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A. Telaah Pustakå

Sepanjang pangetahuar¡ betum pernah dilakukan penelitian ilmiah yang

mengkaji masalah metode pembelajaran sains @iologi) yang integrative

dengan keagamaan yang mendasa¡kan pada al-Qur'an dan as-Sunnah serta

berpedoman atau berteladan pada kecerdasan kenabian (prophetic intelligence).

Di datam buku karangan Jasa Ungguh Muliawan yang berjudul

Pendidilran Islam Integrative: Upaya mengintegrasikan kembali dikotomi ilmu

dan pendidíkan islam yang diterbitkan oleh- Pustaka Pelajar, November 2005,

pembatrasan yang disajikan mengarah pada telaah: dikotomi ilmu, pendidikan

Islam dan pendidikan umum, hanya mengulas atau menelaah integrasí

pendidikan Islam dengan pendidikan umum. Secara khusus tidak mendasarkan

pada pedoman atau keteledanan kecerdasan kenabian þrophetic intelligence)

sebagai suattt entitas pembahasan yang signifikan dalam hubungannya dengan

pembelajaran saíns yang integrative.

Di dalam buku Moh. Sofan yang berjudul, Pendidikan Berparadigma

Profetik: Upqya Konstruldif Membongkar Dikotomi Sistem Pendídiknn Islam,

yang diterbitkan oleh Ircisod bekerjasama dengan UMG Press, Gresik, 2004,

lebih mengulas pada upaya membangun sintesis yag ideal, pada sisi wacana

pendidikan berwatak profetis dan sisi dinamika kehidupan global umat Islam,

secara metodologis dan paradigrnatic. Sedangkan pembelajaran sains
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integrative untuk siswa Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I sama sekali

tidak disinggung. Buku tersebut kurang begitu mendalam pembahasannya

dalam mengulas kecerdasan kenabian (Prophetic Intelligence), dan lebih

menonjolkan konsep profetik yang ditulis oleh Kuntowijoyo yang mengangkat

tiga dimensi, yakni meliputi dimensi humanisasí, liberasi danffsnsendensi.

Di dalam buku yang ditulis oleh Hamdani Bakran Adz-Dzakiey yang

berjudul Prophetíc Intellígence: Kecerdasan Kenabian, dan diterbitkan oleh

Islamika Yo gyakart¿" 2005, lebih menekankan kecerdasan kenabian (pr ophe t ic

intelligence) yang ada dalam diri manusia untuk menggapai catraya lllahi.

Dalam pembatrasannya disebutkan bahwa kecerdasan kenabian dapat dipatumi

sebagai potensi untuk berinteraksi, beradaptasi, memahami dan mengambil

hikmah dari kehidupan langit dan bumi, ruhani dan jasmani, lahir dan batin,

serta dunia dan akhirat. Kecerdasan tersebut bertumpu pada nurani yang bersih

dari penyakit ruhani seperti syirik" kufur, nifaq dan fasik. Sedangkan

pembahasan mengenai pola pembelajaran sains (Biotogi) dalam buku tersebut

tidak disinggung dengan komprehensif.

Lebih lanjut dalam buku yang ditulis oleh Sumaji dkk, Pendidikan Sains

yang Humanistis: Persembahan 72 tahun Pater J.I.G.M Drost, S.J yang

diterbitkan oleh penerbit Kanisius, Anggota IKAPI Yogakarta ia lebih

menengahkan prinsipprinsip pembelajaran sains yang mampu memberdayakan

peserta didik (siswa) serta aspek-aspek humaniora dalam pendidikan sains.

Aspek-aspek humaniora tersebut adalah salah satu aspek yang disinggung

dalam paradigma profetiknya Kuntowijoyo dan buku ini masih termasuk dalarn
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pembahasan penelitian penelitian ini. Secara eksplisit pembahasan buku

tersebut tidak mengulas tentang pendidikan sains yang integrative sert¿ tid¿k

mengaralr pada pembahasan kecerdasan kenabian (pr ophe tic intel ligenc e).

Kajian selanjutnya dalam buku yang berjudul Al-Islam dan lptek yang

dirancang oleh Tim Perumus Fahltas Metode UlVf[, Rajawali Pers, Jakarta

1998, hanya mengungkapakan tentang pandangan Islam terhadap lptek,

akhlakul karimah sebagai landasan ipteh ilmu alamiah dan ilmu ilmiah sert¿

fungsi al-Qur'an dan umat Islam memasuki abad ke-21, sedangkan pola

pembelajaran sains yang integrative dan implementasinya untuk Madrasah

Aliyah atau SMA Islam sama sekali tidak dibahas.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, maka diangkat masalah

pembelajaran dengan pola integrative learning berparadigma prophetic

intelligence sebagai bahan untuk penelitian.

B. I)asar Filosofis Pola IntegraÍíve Leorning Berparadigma Prophetlc

Intellígence

Integrøtive learníng merupakan pola pembelajaran yang mencoba

menyatukan kembali dikotomi dalam pendidikan. Akhir-akhir ini integrative

learning mulai gencar-gencarnya dibicarakan oleh para pemiktr dan pemerhati

pendidikan khususnya pendidikan yang berazaskan Islam.

Pendidikan dari segi bahasa dan istilah dapat dipahami sebagai pembina

memelihara terhadap siswa/peserüa didik sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Pendidikan merupakan suatu budaya bagi setiap bangsa di mana
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mereka berada menurut falsafah negara masing-masing. Lebih urgen dengan

itt¡, pendidil€n taksana jembatan, menghantarkan manusia ke arah sosial yang

berkualitas dan berprestasi tinggi baik bagi diri sendiri maupun bagi bangsa

dan negara Seperti sabda nabi Muhammad SAW:

"Menuntut ilmuwajib bagi setiap Muslim" .(H.R. Ibnu Majah).l

Dalam hal ini pendidikan merupakan suatu alat dalam usaha membina

dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek ruhani dan jasmani

agar terlaksananya tujuan hidup. Abdurrahman al-Bani menyimpulkan, bahwa

pendidikan (ta$iyah) terdiri dari empat unsur:

1. Menjaga dan memelihara fitratl anak menjelang baligh.

2. Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang bermacam-macam.

3. Mengerahkan seluruh fitrah dan potensi ini menuju kepada kebaikan dan

kesempumaan yang layak baginya.

4. Proses ini dilaksanakan secara bertahap, sebagaimana diisyaratkan oleh

al-Baidlowi dan ar-Raghib dengan "sedikit demi sedikit".2

Kesiapan hidup masyarakat saat fud, untuk menghadapi tantangan

globalisasi, terkait erat dengan pendidikan dan sumber daya manusia yang

tersedia. Secara tidak langsung, siap dan tidaknya sebuah Negara di dalam

menghadapi tantangan globalisasi sangat ditentukan oleh pendidikan

masyarakatnya. Semakin maju pendidikan pada sebuah negara,

I Habsah BT. Abdul Hami{ Sistem dan Pengajaran pada Sekolah Menegah 
'4.gama 

al-
Khairiøh Temerloh, Pahang di Malrysia, Skripsi, IAIN Sunan Kalüaga, Yoryakart4 1994. hal.
27-28. lebih lanjut lihat Abu Tauhied MS, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogakarta:
Sekretaris Ketua Jurusan Fakulüas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Tth), hal. 7

2 tb¡d, hal2s,lebih lanjut lihat Abdurahman an-Nahlawi, Prßip-rinsip dan Metode
Pendidikan 1s/øn, (Bandung: CV. Diponegoro, 1989) hal. 3l-32.
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dapat dipastikan semakin siap pula negara tersebut menghadapi era yang p€nuh

kompetisi ini (globalisasi).

Problem lain yang mendukung globalisasi adalah proses pembelajaran

yang dikotomis dan terkesan memisah dan tekotak-kotak. Selama ini, proses

pembelajaran yang terjadi di sekolah-sekolah khususnya sekolah yang

berasaskan Islam masih dikotomis. Pembelajaran bukanlah sebuah alat untuk

memisahkan pemahaman siswa dari ilmu pengetahuan alan (saíns), sosial

(humanisme) 
" 

b:uday4 serta terhadap ilmu agama (transenden).

Seiring dengan proses globalisasi, dikotomi konseptual-epistimologis,

transformasi sosial, ekonomi dan demografi yang mengharuskan sekolah-

sekolah untuk lebih menyiapkan peserta didik dengan keterampilan-

keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang selalu

berubah dan berkembang pesat. Pola pmbelajaran altematit sebagai ganti

langkah antisipatif dan tindakan preventif terhadap perkembangan era

globalisasi tersebut adalah pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic íntelligence. Proses belajar mengajar tidak harus dari

guru menuju sisw4 melainkan siswa juga berhak atau berkesempatan untuk

memberikan informasi dan mengajar sesama siswa atau peserúa didik lainnya.

Di sisi lain juga banyak alasan, mengapa pola pembelajaran ini perlu kita

praktikkan. Di antaranya adalah dapat menambah keimanan dan ketakwaan

siswa kepada Allah SïWT, menumbuhkembangkan kecerdasan kenabian pada

diri siswa" dan melatih kemandirian sisw4 sehingga siswa tidak
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menggantungkan kepada guru dalam pemberian materi pelajaran dan siswapun

lebih siap dalam menerima peiajaran.

Sekolah tidak bisa lagi hanya memperhatikan perkembangan kognitif

peserta didtk (intelectual intellígence). Di tengah-tengah transformasi sosial

yang membawa banyak dampak negatif, sudah seharusnya sekolah terpanggrl

untuk juga memperhatikan perkembangan moral, sosial (emotional

intelligence), perkembangan spiritual (spirítual inÍellígence) serla

perkembangan dalarn berjuang (adversity intelligence) dalam diri peserta didik.

C. Hakikat Pola Integrøiíve Learníng Berparadígma Prophetic Intellígence

Seiring dengan semangat mengembangkan berbagai pola pembelajaran

dalam pendidikan yang sesuai dengan keadaan z:imaÍt, muncullah pola

pembelajaran yang mencoba menyatukan kembali ilmu-ilmu umum yang

selarna ini terkesan dikotomi dengan ilmu-ilmu agrima. Agar dicapai konsep

keutuhan ilmu, sesuai dengan semangat yang terdapat dalam al-Qur'an dan

Hadits, serta praktik ulama terdahulu, umat Islam perlu meninjau ulang fonnat

pndidikan Islam non dikotomik melalui upaya pembangunan sfr¡kttr

keilmuan yang integrative-interknneksi. Pola pembelajaran ini disebut pola

pembelaj aran int e gr ativ e (inte grative I e arning).

Pola tersebut adalah, suatu pendekatan yang di dalam fungsinya

merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik pendekatan itu,
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makin efektif pula pencapaian tujuan.3 Hat ini menuntut seorang pendidik/guru

agar pandai memilih pola dalam pnyampaian pelajaran atau materi serta dapat

memahami situasi dan kondisi siswa/peserta didik.

Pola pembetajaran yang dipakai adalah pola pembelajaran Integrative.

Maksud dzrn Integrative di sini adalah keterpaduan kebenaran wahyu (burhan

qauti) dengan bukti-bukti yang ditemukan di alam semesta þurhan løuni).

Dikatakan stn¡ktur keilmuan íntegrative di sini bukanlah b€rarti antara berbagai

ilmu tersebut dilebur menjadi satu bentuk ilmu yang identih melainkan

karakter, corak dan hakikat ant¿ra ilmu tersebut terpadu dalam kesatuan

dimensi maærial-spriritual, akal-watryu" ilmu umum-ilmu aga¡na, jasmani-

ruhani, dan dunia-akhirat. Sedangkan interlconeksifas adalah keterkait¿n satu

pengetahuan dengan pengetahuan yang lain akibat adanya hubungan yang

saling mempengaruhi.a

Dalam hal pendekatan atau pola pengajaran ilmu, Rasulullah membuat

jadwal hari-hari tertentu untuk pendidikan dan kajian dengan menempatkan

perhatiannya yang besar terhadap al-Qur'an.s Beliau juga menumbuhkan üadisi

tulis-menulis, dan taßir al-Qur'an. Rasulullatr juga mendidik bagaimana

mengenali kedudukan dan kapasitas orang yang diajak bicara. Pendidikan

Islamiyah harus mencakup tarbiyatr untuk kehidupan, yang melibatkan 4 unsur,

3 Winarno Surachma{ Pengantar Penelitian llmiah, Tarsito, Bandung, 1990, hal. 75.
o Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integrative: Upaya Mengiontegrasikan

Kembsli Dikatomi llmu dan Pendidikon 1s/ø2, Pustaka Pelajar, Yoryakart4 2005, hal. Xi-
5 Tadris MIPA IAIN Srman Kalijag4 Kepribadian Muslim:Berilmu Amaliah Beramal

Ilmiah, Buku Panduan Pendampingan Agama Islam Tadris MIPA IAIN Sunan Kalijaga,
Yoryakarta 2003, hal. 34
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yaitu: iman, akhlak, ilmu dan amalan. Sebagai satu kesatuan yang saling

berhubungan alrtif datam pendidikan al-Qur'an (Qs. Al-'Ashr ayat 1 * 3).

"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu bennr-benar dalam

lrerugían. Kecuali oreng-orang yang beriman dan

mengerjøkan amal saleh dsn naseltat menssehøti supaya

mentaati lcebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi

kesabaran".6

Menurut Prof. Dr. Muh Alawi At-Maliki Pola pembolajaran Rasulullatt

terdapat tiga unsur orisinalitas tarbiyahNabawiyah, yaituT :

l. Al-Asholahal-Insaniyah

Wilayatr yang disoroti dalam hal cakupan dan kesatuan manusia serta

perbedaan-perbedaan personal yang dimilfü manusia yakni pendidikan

berusaha optimal memproses manusia sebagai manusia dan agar meqiadi

manusia dengan segenap kesempurnaan manusia, dari satu kondisi menuju

kondisi lainnya sampai mencapai tangga kesempurnaan.

2. Al-Asholah al-Islamiyatt

Dalam hal ini pendidikan optimal memproses manusia agar segala hal yang

terkait dengan dirinya (baik ruhaniyatr, intelektualitasnya" fisiknya, hidup

nya maupun matinya) sesuai dengan kehendak Allah SWT.

3. Al-Asholah fi Tahqiqi Maftiumil Ummah

Dalam hal ini pendidikan berusaha optimal memproses manusia agar ia

tidak saja meraih kualitas kemanusiaan manusia dan islamisasi manusi4

u Departemen Agam4 Al-Qur'an dan Terjemahan, PT. Tanjung Mas Inti, Semarang
1989., hal.1099

7 Tadris MIPA IAIN Sunan Kalijagq Op., Cit, hal. 34 - 35.
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tetapi juga mampu memproses manusia, agar menjadi makhluk yang dapat

hidup berdampingan dengan sÕsama manusia, bahkån dengan sesåmä

makhluk lainnya dalam bingkai keumuman.

Dalam implementasinyq integrative learníng ini meliputi beberapa

faktor yang berkaitan terhadap pengembangan pola pembelajaran integrattve

bagi siswa/peserta didik, antara lain:

1. Kecerdasan Kenabian

Kesehatan Ruhani merupakan faktor utama untuk pengembangan

kecerdasan kenabian. Kecerdasan ini adalah suatu potensi agung yang telah

dianugerahkan oleh Allatr SWT kepada para nabi, rasul dan ahli waris

mereka (auliya-Nya). Potensi itu semata-mata mereka peroleh karena

ketaatan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Pada ketakwaan itulah ruhani

menjadi bersih, suci dan sehat. Karen4 cahaya ketuhanan telah hadir di

dalarnnya. Akibatnya tersingkaplah bagi mereka hakikat ilmu, hikmab

kehidupan hakiki serta kepahnman terhadap segala sesuatu. Pintu-pintu

ketuhanan dan kebenaran hakiki terbuka lebar, dan daxi sanalah ditampakkan

kerahasiaan kehidupan di langit dan dunia hingga akhirat. Firuran-Nya:

tg$ rl*,,,Tt ¡J SS
"Dan Allah telah mengajarkan kepada Adam wrmtt-nomtr

seluruhnya. " (QS. Al-Baqarah, 2: 3 l ).8

* Departemen Agamq Op., Cit., hal. 14
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Seiring dengan sehatnya ruhani, maka setiap apa saja yang ada di

alam semest¿ ini dapat diket¿hui nâmå, sifat dan karakteristiknya. Setiap

sesuatu yang berasal dari alam insani, alam hewan, alam tetumbuhan, dan

benda-benda apa saj4 memiliki ruh dan kehidupan. Ketika seseorang dapat

mengenali riama-namaa sifat dan hakikat semuanya, maka di sanalah akan

tampak hakikat kebenaran dan kebenaran hakikat. Itulah ayat-ayat Allah

yang eksis pada segala sesuatu, yang di dalamnya terkandung pesan-pesan

dan makna-makna hakiki yang diciptakan untuk manusia. Agar manusia

dapat mengenal eksistensi Tuhannya yang Maha Agung dan Maha Kuasa

aks segala sesuatu itu.

Paradigma profettk dapat dipahami sebagai seperangkat teori yang

tidak hanya mendiskripsikan dan mentransformasikan gejala sosial dan tidak

puta hanya mengubah suatu hal demi perubahan.e læbih tanjut dapat

menumbuhkembangkan kecerdasan kenabian (prophetíc intelligence) dalam

diri seseorang yang akan membuatnya memp€roleh kemudahan-kemudahan

dalam meningkatkan kualit¿s diri serta mengaktualisasikan tugas dan

tanggung jawabnya sebagai hamba yang mampu mengemban amanah

sebagai khalifah-Nya.

n Moh. Sofun, Pendidikan Berparadigma Profetilç Upuya Konstnilaif Membongkør
Dikotomi Sistem Pendidialm Islqm,Ircisod bekerja sama dengan UMG Press, Gresih 2004, hal. 36
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Hakikat dari 'nKecerdasatr Kenabian" (Prophetic Intelligence)

tersebut di atas merupakan integritas dari kecerdasan-kecerd¿san sebagai

berikutlo:

a Kecerdasan ruhaniah (Spiritual intellegence\

Tumbuhnya kecerdasan ruhaniah lllahiyah (spiritual íntelligence) dalam

diri seseorang, membuat seseorang tersebut akan terlepas dari penyakit

syirik (menyekutukan Allah), nifaq (mendua), fasik (meremehkan

kebenaran). Indikator hadirnya kecerdasan ini di antaranya adalah selalu

merasakan dekat dan cinta" merasakan kehadiran dan pengawasrin

Tuhannya di mana dan kapan saja sehingga malu untuk melakukan dosa

dan tercela.. Dalam p€nerapannyq indikator ini akan terrcapai jika siswa

dapat khus¡r' dalam membaca ataupun menyimak temannya dalam

membaca al-Qur'an, menjawab salam baik dari teman atau pun dari gurq

jujur dan ikhlas dalam mengerjakan tugas atau tes. Guru pun juga

demikian, senantiasa jujur dan ikhlas dalam mengerjakan tugas sebagai

gurq mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan salam serta

mengintegrasikan materi pelajaran dengan al-Qur'an dan as-Sunnah.

b. Kecerdasan berpikir (Inte I e c tual ìntel li gence)

Tumbuhnya kecerdasan berpikir (Intelectual íntelligence,) dalam diri

seseorang, membuat seseorang tersebut akan terdidik, terpimpin dan

tersembuhkan dari kebodohan, kebuasan dan kehidupan yang sia-sia.

to Hamadani Balüan Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian,
Menumbuhksn Potensi Hakiki Inssni Melului Pengembangan Keasehatan Ruhani, Islamikq
Yogyakafta 2005,ha1.47
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lndikator hadirnya kecerdasan ini di antaranya adalah, buah pemikiran

mudah dipahami, dan diamalkan, serta solutif. Dalam pönerapffinyâ;

indikator ini akan tercapai jika siswa mampu memahami materi yang

disampaikan dengan ukuran dapat menjawab pertanyaan dari guru baik

dalam bentuk soal tes atau pun ketika diskusi dan tanya jawab. Bagi gurq

materi pelajaran yang dïsampaikan mudah dipahami oleh siswa.

c. Kecerdasan berjuang (Adv er s ity intelligence)

Tumbuhnya Kecerdasan Berjuang (Adversity íntelligence) dalam diri

seseor¿mg, membuat seseorang tersebut akan terlepas dari kehinaan,

keterbelakangan, kemalasarl kepengecutan dan sikap kerdil. Indikator

hadirnya kecerdasan ini di antaranya adalatr, bersikap sabar dalam

menerima berbagai persoalan hidup, bersikap optimis dan pantang

menyeral¡ berjiwa besar, serta berjihad. Dalam penerapannya, indikator

ini akan tercapai jika siswa dan guru senantiasa sabar dan optimis dalam

mengerjakan tugas masing-masing serta berlomba-lomba untuk menjadi

yang tercepat dan yang terbaik dalam menyelesaikan tugas.

d. Kecerdasan emosional (Emational íntelligence)

Tumbuhnya Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence/ dalam diri

seseorang, membuat seseoftrng tersebut akan terlepas dari kutukan AllalL

manusia, lingkungan dan alam semesta- . Indikator hadirnya kecerdasan

ini di antaranya adalah menabur kasih sayang, mengerti perasaan dan

keadaan orang lain, menghargai dan menghormati diri dan orang lair¡

waspada" dan bersahabat dengan lingkungan. Dalam penerapannyq
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indikator ini akan tercapai jika sikap siswa dalam menerima pelajaran

adalah baik dengan ukuran siswa tidak r¿mai atau bícara sendiú dengarr

teman, siswa dapat menghargai pendapat siswa yang lain, tidak saling

menyalahkan" serta ketika praktik atau pengamatan terhadap binatang dan

tumbuhan, makhluk tersebut tidak digunakan untuk main-main tetapi

benar-benar diamati. Guru pun juga demikian, dapat menghargai

pendapat siswa, sayang kepada semua sisw4 dan dapat memberi eontoh

cara memp€rlakukan hewan atau tumbuhan untuk praktium.

Terwujudnya integritas kecerdasan-kecerdasan di atas dalam diri,

akan mempermudah dalam melakukan interaksi yang seluas-luasnya dan

sebebas-bebasnyq baik interaksi terhadap tatânan kehidupan vertikal dengan

seluk-belukny4 maupun tatanan kehidupan horizontal dengan seluk-

beluknya. Persoalan dan fenomena apa pun, baik yang bersifat ketuhanan

maupun kemakhlukanlkealaman tidak akan mengusik eksistensi diri,

melainkan menjadi ptjakan dan pintu untuk pengembangan dan

pemberdayaan eksistensi diri dari hewaniah menuju insaniah dan insaniatr

menuju robbaniatr. Itulah hakikat dari kecerdasan kenabian (prophetic

intelligence) yang telah diwariskan kepada para ahli ilmu yang sangat takut

dan bertakwa kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya:
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pLåhJl ert=e d," $l 6r-ååC toj!

" Se s ungguhny a diantar a hamba-hamb a-Nya yang t akut kepada

Allah adalah ulerna". (QS. Fathir, 35: 28).rt

SaMa Rasulullah:

"Uama itu adaløh ahli waris para Nabí". (H.R. Abu Dawud, Tirmidzi

dan Ibu Majah dari Abu Darda' R.A).

Dalam menggunakan ilmunya, para ahti ilmu itu memperoleh

hakikat kebenaran dan kebenaran hakikat, kemudian dengan itu ia

menemukan Tuhannya dan rahasia Tuhannya, selanjutnya ia pun zujud, dan

merasa kecil dan fana di hadapan-Nya. Inilah ulama yang dimaksud di

dalam ayat dan sabda Rasulullah SAV/ tersebut. Mereka itulah yang berhak

mewarisi potensi, tugas dan tanggung jawab untuk meneruskan tugas-tugas

kenabian; yakni menaburkan kerahmatan pada seluruh penjuru alam semesta

dengan membacakan pesan-pesan dari ayat-ayat-Nya dan ketauladanan

Nabi-Nabi-Nya, menyucikan hidup dan kehidupan manusia, lingkunganny4

serta mengajarkan al-Qur'an (wahyu Allah) dan al-Hikmah (hakikat

kebenaran yang terdapat di balík segala yang t¿mpak dan materi). Hal itu

tidak akan mudah dapat dilakukan oleh seseorang hamba tanpa anugerah

kecerdasan kenabian. I 2

tt Departemen Agama, Op., Cit., hal700
t2 lihat Qs. Al-Jumu'ab,62:2, lebih lanjut baca Ha¡ndani Balaan Adz-Dzakiey, Prophetic

Intelligence...,Op.,Cit., Irø'l. 47 48.
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Kontribusi dari eksisnya kecerdasan kenabian ini dalam diri

seseorang, maka seseomng tersebut akær memperoleh keluasan dan

kelapangan dalam beragam4 yakni:

l) Akan mempermudah pemahaman hakikat agama secara holistik

(menyeluruh dan totalitas).

2) Akan menghidupkan spirit pengalaman agama t¡ntuk diri dan orang lain.

3) Akan membebaskan diri dari sikap fanatisme dan sekfarianisme yang

pícik.

4) Akan memperTnudah dalam membangun integritas diri.

5) Akan mempermudah berinteraksi aspiritual (vertikal) dan sosial

(horizontal).

6) Akan mempermudah dalam mencari solusi dari pelbagai problema hidup

dan kehidupan.

Pada proses pengembangan pola pembelajaran, prinsipnya adalatl

proses pendidikan, pelatfüan dan pengembangan kesehatan ruhani itu sendiri

secara integritas. Artinya" dalam proses ini, seseorang akan memperluas

wawasan keilmuan, keislaman, keihsanan dan ketauhidannya dalam bentuk

konsep, teoritis, praktis, dan empiris dari tingkat dasar (elementary),

menengah (intermediate), atas (advanced). Pada akhimya ruhani benar-

benar mencapai tingkat yang sempum¿.I3

Kehadiran upaya-upaya di atas, dalam pembelajaran sains @iologi)

diharapkan mampu untuk bersaing dan berkompetensi di era globalisasi

" Ibid, hal.38
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yang sarat dengan dampakdampak sosial yang negatid serta dalam

pembelajaran sains (Biologi), tidak dikotomis dengan ajaran keagaman yang

bernuansa profetik. Maka dengan eksisnya kecerdasan-kecerdasan

sebagaimana yang terpancar dari kepribadian Rasullatr" maka setiap diri

manusia (peserta didik) akan terhindar dari kerusakan dan bencana yang

setiap saat mengancam hidup dan kehidupannya. Diharapkan, umat Islam

tetap bertahan dalam menghadapi tantangan globalisasi pendidikan dewasa

uu

2. Hubungan (Integrasi) mtaru Ilmu Pengetahuan dan al-Qur'an serta as-

Sunnatr dalam Pembelajaran Sains @iologi).

Ilmu pengetatruan atau sains adalah ilmu pengetahuan kealaman

(notural science), yaitu ilmu pengetahuan mengenai alam dengan segala

isinya. Ilmu pengetahuan kealaman dapat dibagi menjadi ilmu kehidupan

(ife science) yaitu ilmu pengetahuan mengenai makhluk hidup di alam, serta

ilmu-ilmu kebendaan (pltyisical science), yaitu ilmu pengetahuan mengenai

benda mati di alam. Di sisi lain, ilmu pengetatruan dapat dirumuskan sebagai

himpunan sebab akibat yang disusun secara sistematis dari pengamatarl

percobaan dan penalaran. Ilmu pengetahuan diawali oleh rasa ingin tahu

mengenai kejadian di sekeliling kita yang dilanjutkan dengan

mempertanyakan secara tidak putus-putus dalam rangka memahami kejadian

yang belum kita ket¿hui. Keingintahuan itu dilaksanakan melalui

pengamatan, percobaan dan penalaran.
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Gejala alam di sekitar kit¿, baik yang hidup seperti: manusi4

binatang dån ftrmbuhåfl maupun benda mati sepertí: batu, gunung, lauta¡r,

angin, bintang, matahari, kita amati untuk memahaminya. Pengamatan

tersebut dapat ditakukan lebih cermat dengan mengadakan pengukuran atau

cara p€ngumpulan data lain. Apabila gejala tidak ada" untuk mengkajinya

dapat ditimbulkan gejala melalui percobaan. Percobaan bertujuan untuk

menimbulkan gejala dalam lingkungan yang terkendali. Data yang

dikumpulkan dari pengamatan dan pereobaan selanjutnya dianalisis dengan

metode ilmiah untuk memperoleh kesimpulan yang masuk akal, yang dapat

diterima secara nalar. 
la

Obyek ilmu pengetahuan meliputi semua makhluk ini, merupakan

obyek yang layak untuk diteliti. Jurnlah makhluk Allah yang tersebar di

alam semesta tidak dapat dihitung. Jika masing-masing makhluk terkandung

di dalam ilmu pengetahuan tentang makhluk tersebut, berdrti jumlah iknu

pengetahuan juga tidak dapat dihitung. Jika jumlah ilmu pengetahuan yang

ada sejak dulu sampai sekarang masih dapat dihitung berarti manusia masih

memiliki peluang yang sangat besar untuk memperoleh ilmu pengetahuan

baru sebanyak makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT.

Al-Qur'an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada manusia

untuk menuntun manusia akan jalw-jalur riset yang perlu ditempuþ

sehingga manusia memperoleh hasil yang benar. Pada wilayah ini, fungsi al-

to fim Perumus Fakultas Teknih Al-Islam dan lpteh Buku Kesatu, fakultas Teknik UIvlJ,
Rajawali Press, Jakart4 Tft, hal. 18
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Qur'an sebagai kudøn membsrikan kecerahan pada akal manusia, sehingga

manusia rnerasâ tapang di hadapan Allah SWT yang &{aha Luas. Kebenaran

hasil riset ini dapat diukur dari kesesuaian antara akal dengan naql. Keqa

akal yang sesuai dengan naql ni dapat dikategorikan sebagai ibadah kepada

Allah SWT. Hal tersebut sekaligus turut mengisi definisi ijtihad dalam arti

umum yang memiliki nilai yang sangat besar sebagaimana yang dikatakan

oleh Ali R.A : W/
"Berpi6r satu saat lebih baik dnripada beribsdûh seluma satu tahun"-

Dalam hal ini, usaha terus-menerus untuk mengkaji al-Qur'an perlu

dilakukan dan bahkan hukumnya menjadi fardlu 'ain bag,i setiap ilmuwan

yang akan meriset terhadap alam semesta, menciptakan produk teknologi

merupakan hasil kerja dari orang-orang yang taat kepada tata tertib al-

Qur'an.

Dari sisi ilmu pengetahuan, maka al-Qur'an merupakan peletak

landasan filosofis manusia dalam memandang dan memahami alam semesta.

Al-Qur'an merupakan nrmus (formula) baku, alam semesta dengan segala

perubahannya merupakan persoalan yang layak dan perlu dijawab. Banyak

ayat al-Qw'an yang menyinggung tentang pengembangan iptek seperti

wahyu pertama yang menyuruh manusia untuk membaca" menulis,

melakukan penelitian dengan dilandasi iman dan akhlak yang mulia"

Selanjutnya mengenai perintah untuk melakukan penelitian (suatu

kegiatan yang penting di dalam pengembangan sains), secara umum dapat

dilihat antara lain dalam ftrman-Nya pada surat Yunus, ayat l0l:
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qr¡.3 t"s ¿;la¡Ylg .åilgt"^e.*lt *å tit" ls¡gt¡l #
ù$¡Á3Ë f eS ip ",ri¡$s 

åtdYl

"Katakanlah Muhtnmad: lahtkanlah nadzor þenelittan

dengan menggunakan penelitian ilmiah) mengenai apa-apa

yang ada di langit dan bumi.ts

Dalil yang lebih rinei dibaca dalam surat al-Ghosiyah, ayat 17-20 :

pt¡*rJl ,J-t ¡k .",ãtd r¡S ùJt d! ,ru-¡g+ yåf

uå;$ u{s * d¡#4¡ 
"^q¡l 

*Jt*+It l!s* cnå;r."1S

Ér¡L* r1S

"Apaknh mereka tidok memeperhatikan (melakuknn nadzor)

onta, bagaimana ia diciptakøn. Dan di langit, bagaimano ia

ditinggikan. Dan gunung, bagaimana iø ditancapkan. Døn

bumi, bagaimsn ia dihamparkan."I6

Mentrut Prof. A. Baiquni, dengan diikutinya perintah dan petunjuk

al-Qur'an ini, muncullatr di lingkungan umat Islam suatu kegiatan

observasional yang disertai dengan pengukuran sehingga ilmu tidak lagi

bersifat kontemplatif belaka" seperti yang berkembang di lingkungan bangsa

Yunani, melainkan mempunyai ciri empiris sehingga tersusunlah dasar-dasar

sains. Penerapan metode ilmiah ini, yang terdiri atas pengukuran teliti pada

observasi dan penggunaan pertimbangan yang rasional, telah mengubah

astrologi menjadi astronomi. Dalam hal ini, tenjadi kebiasaan para pakar

untuk menulis hasil penelitiannya dan menguji hasil penelitian orang lain,

t' Departemen Agam4 Op., Cit., hal 322.
t6 lb¡d. hal. loss
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sehingga tersusunlah himpunan rasionalitas kolektif insani yang dikenal

sebagai sains (ilmu pengetahuan ).17 Adanya keterpaduan antar¿ sains

dengan al-Qur'an dan as-sunnah tersebut, maka sudah seharusnyalah dalam

proses pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah Aliyah (MA) at¿u SMA

Islam íni melalrukan proses pembelajaran yang inte gr ative.

3. Berteladan (Berparadigma) pada Kecerdasan Kenabian þrophetic

Intellígence) dan KehidupanNabi Muhammad dan paraNabi Allah SWT.

Bcrteladan, sangat diperlukan dalam melakukan sesuah¡ di mana

tindakan seseorang itu sangat dipengaruhi oleh ajaran atau pedoman yang

dijadikan acwm atau teladan untuk melakukan sesuatu atau bertindak.

Sebagaimana firman-fi.rman Alalah Srü/T sebagai berikut:

J+¡¡ ¿tlS iJ"l åi,"r ðJ*f Àt ,J¡*, çå ÊSJ ¿,15 úl

lJ*3s Àt 5ie JÅIl rClr Àl

"Sesungguhnya benar-benar telah ada pada diri Rasulullah

itu teladan yang baik bagi kamu yaitu bagi siapa saja yang

mengharapkan Allah dan hari aldúr, dan dia banyak

mengingat Atlah,SIZI "(Qs. At-Ahzab: 21)t8

4r.o iJf¡ll¡ Ë¡l;+l d åi..,¡ ðJ*i ÊSI .l¡LS .¡

17 Tim Perumus Fakultas Teknih Op., Cit, kal24.
18 Departemen Agamq Op., Cit., hal. 670
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"sesungguhnya telah ada lceteladawm yang baik bagimu pada

diri lbrahim dan orang-orang yang menyertøinya."(Qs" A1-

Mumtahanah:4)1e

Allah S\tr/T tetatr menciptakan Nabi Muhammad SAW, Nabi Ibrahim

as, para Nabi dan para drli waris mereka (pengrkut mereka), sebagai contoh

dan model bagi siapa saja yang akan memperoleh kebaikan dan keberhasilan

dalam mencapai puncak keagungan dan kebesaran sebagai manusia yang

utuh. Dalam diri Rasulullah telah terdapat tauladan beberapa pola

pembelajaran sains (Biologi) yang memang sudah saahya untuk

diaplikasikan bagi para pendidik. Ketika pendidik memiliki beberapa

kecerdasan kenabian dalam pembelajaran sains @iologi), maka produk dari

pembelajaran tersebut dirasakan menarik oleh para peserta didik.

Pesan-pesan ayat di atas mengandung makna tersirat, bahwa hakikat

hidup dan kehidupan yang hidup serta abadt adalah ketika terjadinya

perjumpaan dengan Allah SWT dan tersibaknya alam transendental. Hal itu

tidak akan pernah termanifestasi dalam kehidupan seseorang, jika ia tidak

memperoleh keridhoan dan cinta dari-Nya.

Jalan-jalan menuju pencarian uluran ridho dan cinta-Nya itu ada

pada para nabi umumnya, Nabi Muhammad SAIW khususnya sert¿ telah

diikuti oleh para ahli waris mereka" yaitu para ulama2o Allah mernbimbing

te lbid,har.9z3
'o Ulama ialah orang-orang yang saleh dan sangat mendalami ilmu dan pengetahuan

tentång ke4gamaan, kemanusiaan dan kealamnan (hablu nin Allah Hablu minannas dan hablu
min 'alam). Baik secara teoritis, aplikatif maupun empiric sehingga terpancarlah kecerdasan
kenabian (prophetic Intelligence) dalam diri mereka yang membawa kepada ketakwaan kepada
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dan mendidik mereka sejak proses kejadiarq kelahiraru pertumbuhan dan

perkembangannya pencari an hakikat dirinya pendewasaan dan pematangan

hakikat dirinya hingga kembali ke hadirat-Nya.

Itulah yang dilakukan Nabi Muhammad SAV/ dapat menata dengan

baik dan sempuma seluruh kehidupan di sisi Allah SWT dan di sisi

makhluk-Nya di seluruh alam semesta. Sebagaimana dikatakan oleh peneliti

buku ,seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah, Michaol H.

Hart, " saya berpegang pada læyakinan saya, dialah Nabì Muhommad SAI4|

satu-satunya manusia dalam sejarah yang berhasil meraih kesuksesan yang

Iuar biasa baik dítihat dari ukuran agamo moupun ruang linghtp dunio".2l

Allah SWT yang tinggi. Yaitu, ruhani yang sehat dan mengembangkan kecerdasan kenabian
(Prophetic Intelligence).

" Mengapa Michael H. Hart menempatkan Nabi Muhammad SAW lebih tinggi (urutan
perama) dari pada nabi Isa as?. Menurutnya ada dua alasan pokok yang meqiadi pegangannya.

Pertama, bahwa Muhammad memainkan peranan jauh lebih tinggi dalam pengembangan Islam
ketimbang p€ranan nabi lsa as terhadap agama Nasrani. Meskipun nabi Isa as bertanggungiawab
terhadap ajaran pokok moral dan etika Kristen (sampai batas tertentu beda dengan Yudaisme),
Ræul Paulus menrpakan tokoh penyebar utama teologi Krislen, tokoh penyebarnya dan penelitt
bagian terbesar dari Perjanjian lama.
Sebaliknya, menurutnya, Muhammad SAW bukan saja bertanggung jawab ærhadap teologi Islanr"

æapi sekaligus juga terhadap pokok-pokok etika dan moralnya Tarnbahan pula, bahwa dia adalah

"pencatat" kitab suci alQur'an, kumpulan wahyu-watryu kepada Muhammad yang diyakini
berasal langsung dari Allah. Sebagian terbesar dari wahyu itu disalin dengan penuh kesungguhan
selama Muhammad masih hidup dan kemudian dihimpun dalam bentuk yang tidak berubah
sesudah atau hingga nabi Muhammad wafat. Tidak ada satu pun kumpulan yang begitu terperinci
dari ajaran-ajaran Isa" yang masih dapat dijumpai di masa sekarang.
AlQur'an bagi kaum muslim sedikit banyak sama pentingnya dengan Injil bagi kaum Nasrani,
dan pcngaruh Muhammad dalam Islam lcbih besar dari pada Isa dan Ræul Paulus-kcndatipun
digabung- dalam dunia Kristen.
Kedua, Muhunmad berbeda dengan Isq karena Muhammad bukan semata pemimpin agama

melainkan juga pemimpin dunia. Fakta menunjukkan bahwa dia selalu menjadikan kekuatan
pendorong bagi bangsa Arab terhadap gerak penaklukan dan pengaruh kepemimpinan politilnya
selalu berada dalam posisi terdepan sepanjang waktu.
Michael H. Hart, mengatakan bahwa kita menyaksikaq penaklukan yang dilakukan bangsa Arab
di abad ke-T terus memainkan peftrnan penting dalam sejarah umat manusia hingga saat ini. Dari
segi inilalu saya menilai adanya kombinasi yang tidak teùandingkan antara segi agama dan segi
duniawi yang melekat pada pangaruh diri Muhammad sehingga saya m,enganggap Muhammad
dalam arti pribadi adalah manusia yaog paling ber-pengar-uh dalan sejarah. Lihat Michael H. Han,
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Hal ini merupakan ungkapan yang luar biasa terhadap Nabi Muhammad

SA\ñ/, yang jika dihandíngkan dengan orang-ormg yang mempunyai

kecerdasan di atas n|a-rata manusia biasa belum tentu mampu untuk

mengajak manusia kepada jalan yang benar dan meninggalkan kepada hal

yang batil. Kenyataan ini merupakan manifestasi dad kecerdasan kenabian

(prophetic intelligence) yang terpancar dalam diri Nabi Muhammad SAVI.

Betapa ironisny4 jika seorang muslim mengambil pedoman hidup

yang utama bukan dari pesan-pesan profetík yang sungguh sempurna dan

lengkap itr¡, baik dalam proses pengembangan religiusitas dalam diri

maupun pengembangan peradaban dunia yang tunduk di bawatr cahaya

sunatullah.22

4. Beberapa Metode Mengajar Rasulullah

Rasulullah adalah teladan umat Islam yang harus diikuti. Pengajaran

yang dilakukan Rasututlah SAW merupakan salah satu dari keteladanan bagi

umatnya. Berbagai keteladanan Rasulullah SAW sebagai seorang gunt

dengan merujuk hadits-hadits beliau saat membimbing umat, urgensi untuk

memperluas cakrawala kita tentang dunia pendidikan dan pengajaran dalam

pandangan Islam. Berikut beberapa metode mengajar dengan pola

pembelaj aran Rasulullahz3 :

Serqtus Tokoh yang paling Berpengøruh dalam Sejarah, terj: H. Mahbub Djunadi, Pustaka Jayq
Jakart4 1982, hal 32-34.

22 Sunatullah adalah perkataan, perbuatan, sikap dan gerak-gerik Allatr yang
terimplementasi pada taø kerja dari ekosistern alam semesta (alam b,esar) dan eksistensi manusia
(alam kecil). Lihat catatan akhir Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence...,
Op.,Cit.,hal-250.

23 Fu'ad Asy Syalhub, Guruku Muhammad Gema lnsani, Jakarta, 2006, hal. 81.
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a" Metode pemberian motivasi

Tentang metode pemberian motivasi dipaparkan d¿lam hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Said al-Ma'li r.a sebagaimana yang ditulis oleh

Fu'ad Asy Syalhub dalam bvkuGuruht Muhammød,sebagai berikut:

Aku sedøng melakukan sholat di dslam masjid. Lalu Rasulullah

SAW memanggilku. Alçt¿ tidøk menjøwab panggilannya. Alilt

berlrata,"Tïahai Rasulullah, aku sedcng sholat". Beliau

berkata,"bukønkah Allah berfirman,'Hai orang-orang beriman,

penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru

lrsmu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu?".

Beliau lrcmudtan melanjutknn perkataannya læpadaht, "aht akøn

mengajarkan kepødnmu satu surat yang merupakan surat yang

paling agung di dølam al-Qur'an, Aku akan mengaiarkannya

sebelum engka,u læluar dari dalam masjid"kemudien beliau meraih

tønganht. Ketika beliau hendak kBluar, qht berkata. "bulcankah

englrnu mengatalran balwa engkau akan mengaiarkan kepadaht

satu surah yang merupaknn surah yang paling ogng di dalam al-

Qur'an?". Beliau berkata,"segalø puji bagi AAah tuhan semesta

alam.

Pada hadits ini dapat kita ketahui bagaimana besarnya kerinduan (rasa

ingin tatru) satrabat tersebut untuk mengetahui surah dalam al-Qur'an

yang paling agung. Sahabat tersebut tidak sabar dan tidak membiarkan

Nabi SAW keluar dari dalarn masjid begitu saja hanya karena ingin tahu

apa yang akan diajarkan oleh Ralulullah.
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b. Metode diskusi interaktif

Metode diskusi yang dterapkan oleh Rasulullah menjadi solusi yang

berhasil dalam menghadapi kondisi umat. Sikap yang dtlakukan oleh

Rasulullah jika diterapkan dalam pembelajarar¡ maka akan jelas bagi kita

keagungan seorang guru pertama yaitu Rasulullah. Seperti hadits yang

diriwayatkan dari lbnu Abbas, sebagaimana yang ditulis oleh Fu'ad Asy

Syalhub dalam buku Garaku Muhammad, benlant:

Dari lbnu Abbas, bahwasanya seorqng wanita datang kcpada Nabi

SAI4¡ ia berkatq, "Ibttktt pernqh bernøzar ingin belalwknn ihqdqh

høji. Kemudian ia wafat sebelum sempat melah¿kannya. Apaknh

aht boleh melahtkan haji untulmya?" Beliau meniawab "Ya,

niatknnlah hajì untuk dirinya. Bukankoh jika ibumu berhutang,

engkau akan membayarkan hutang-hutang ibumu itu?" ia

menjautab, "Yq" Beliau kembalL berkata, "tunaikanlah apo yang

menjadi kewajibannya, sesungguhnya Allah lebih berhak

mendapatlcan gadha (ganti) ".

Wanita di atas ingin sekali meminta pendapat Rasulullah tentang naz:ir

ibunya. Kemudian Rasulullah memecahkan masalatr yang dihadapi

wanita tersebut dengan metode diskusi interahif. Pada hadits di atas jelas

sekali sikap yang diambil Rasulullah ketika memecahkan masalah yang

dihadapi seorang wanita tersebut. Lewat metode diskusi interaktif

tersebut Rasulullah berhasil memecahkan masalah wanita tersebut.

c. Metode bertanya

Di antara salah satu cara yang dibutuhkan oleh seorang guru adalah

menggunakan metode bertanya ketika sedang menjelaskan atau ditengalr-
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tengah penjelasannya itu. Hal itu dimaksudkan untuk menarik perhatian

siswa dan memancing akal pil<irannya agar ikut aktif. F{al tersebut seperti

dijelaskan dalam hadits muttafaq alaih sebagaimana yang ditulis oleh

Fu'ad Asy Syalhub dalam bukvGuruku Muhammsd, berikut:

Røsululah SAW bersabde, *Tidakløh kølian ingin ølø beritahukan

dosa yang paling besar?" kami berkata, "Ya", wahøi Rgsulullqh."

Beliau bersabda,"Menyekutukan Allah dan durhakn kepada orang

tltq. "

Kata "tidâkkah" adalah kata pertanyaan untuk mengingatkan dan menarik

perhatian pendengar untuk menyimak apa yang dikatakan dan

memahaminya dengan baik. Hal ini dilakukan Rasulullah supaya sahabat

memperhatikan apa yang ditanyakannya.

d. Menggunakan sketsa atau gambar

Ibnu Mas'ud r.4 sebagaimana yang dihrlis oleh Fu'ad Asy Syalhub dalam

buku Guruku Muhammad berkata, "Rasulullah pernah membuat garis

berupa goris bujur sangknr. Lslu membuat garis di bagian tengah hìgga

lrc luar bujur sangkar tersebut. Kemudian, beliau membuat garis-garis

kecil menuju garis tengah dari salah satu sisi garis tengah tersebut.

"Beliau kemudian berkata, "Ini adalah manusia, ini ajalnya yang

mengitari dirinya, íní adalah orang yang læluør dari cita-cítanya,

sedangkan garis yang kBcil ini adolah rintangan-rintangan. Jikn ia salah

melangkah dì síni, malrø garis ini aksn memotongrqta, jika ia melakukan
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Ircsalahan di sini, maka garis ini aknn memotongnya. " Gambarnya adalah

sebagai berikut:

Ajal
Cita-eita

Rintangan

Garnbar l. Metode sketsa atau gambar pengajaran rasulullah

Sketsa atau gambar di atas dibuat oleh Rasulullah untuk me4ielaskan

tentang gambaran manusia hidup di dunia yang diitari oleh ajal. Metode

ini ditakkuan supaya umat mudah memahami apa yang disampaikan oleh

Rasulullatì SAW.

e. IVlelonkrkan pennasalahan ilmiah yang bclum jelas

Pada metode ini Rasulutlah pernah melakukannya kepada sahabat

mengenai masuknya seekor lalat ke dalam tempat air minum. Berikut

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a sebagaimana yang ditulis

oleh Fu'ad Asy Syalhub dalam buku Gzrzlat Muhammad:

Dari Abu Hurairah r.a, bahwasanya Røsulullah SAII berssbda,

"Jika seeknr lalat masuk lce dalam tempat air minum milik

seseorang dqri lçalian, maka teggelamftan seluruh tubuh laløt
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tersebut, kemudian kcluarlcanlah ia darí tempat air tersebut.

Karens sesungguhnya pada saÍah satu sayap lalat terseltul adn

perryaút dan pada sayap satunya lagi terdapat penøwarnya."

Pada hadits ini Nabi SA$/ menjelaskan hikmah di batik perintah

menenggelamkan seluruh tubuh lalat ke dalam air ketika ia jatuh ke

dalam tempat air atau minuman. tlal ini dilakukan, karena pada salah satu

sayap lalat tersebut terdapat penyakit dan pada bagian sayap lainnya

terdapat penawamya. Jika hadits ini tidak disertakan alasan p€fintah

tersebut, maka akan membingungkan orang. Adanya alasan yang

dijelaskan, kita menjadi tahu sebab perintatr tersebut.

f. Membiarkan murid mencari jawaban sendiri

Berikut metode yang dicontohkan oleh Rasulullah sebagaimana yang

ditutis oleh Fu'ad Asy Syalhub dalam btil<ttGuruht Muhammad:

Dari Abu Dzarr r.a bahwa Nabi SAW bersabds, "Setiap salam

yang disampailØn oleh anak Adam adalah sedelcoh. Mengucaplcan

salam læpadø ofang yang ditemui adalah sedelcnh. Memerintahkøn

yang ma'ruf adalah sedekah. Melarang perbuøtan mungkar adalah

sedelrnh. Membuang bahqta dari jalanan adalah sedeksh'

Menaflrnhi keluarganya adalah sedekah. Pøhala semut sedekah itu

terletak pada shalat dus rakaat di walctu dhuhn-" Orang-orang

(sahobat) bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah seorang dari

trami melampiaslran howa nafsunya apøkah iuga termasuk

sedelrøh?" Beliau bertanya, "Bagaimana pendapatmu iilØ
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syahwatnya itu dilampiaskan kepada wanita yang tidak halal

baginya, buÍranløh perbuatøn seperti itu aÍran mendapat dosa? "-

Pertanyaan yang diajukan oleh Rasulullah pada hadits di atas merupakan

pancingan otak untuk berpikir. Bagaimana para shahabat tersebut mencari

jawabannya sendiri mengenai syawat yang dilampiasakan kepada wanita

yang tidak hahal baginya.

g. Praktikum

Dalam bul<v Guruku Muhammød yang ditulis oleh Fu'ad Asy Syalhub,

Sahal bin Sa'ad menyampaikan hasits tentang shalat Nabi SW di atas

mimbar. Ia berkatA crr{ku melihat Rasulullah melakukan shalat di atas

mimbar. Beliau bertakbir dan ruku' di atasnya, kemudian beliau turun

dengan cara mundur ke belakang. Beliau lalu zujud pada tiang mimbar

tersebut. Lalu kembali ke ternpat semula. Setelatr mendirikan shalat

beliau menghadap oftmg-orrltg dan berkata "Wahai sekølian mmnusia,

sesungguhnya alru melahtknn shalat seperti ini agar kalian mengilaÍi

cara shalatku ini dan agar kalian mengetahui cara shalatht."

Hadits Bhukad berikut ini menjelaskan seperti hadits di atas:

Suatu ketilØ (Jtsman bin Affan r.a berwudhu. Rasulullah kemudian

bersabda, "Siapa saja yagn berwudhu seperti carawudhuku, lalu

ia melaksanskan shalat dus raksat tanpa ada sesuatu hal yang

mengganggu kckltusyuknnnya pada kedus rakaat itu, mokn akan

diampuni dosa-dosanya yang teloh lalu. "
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Ibnu Hajar berkatA nnffiadits tersebut adalah sebuah contoh perbuatan

berupa praÍAik nyata- Cara seperti ini Íebìh cepat sasaran dcn mudah

dipahami oleh se orang murid. "

Metode-metode yang dilakukan oleh Rasulullah di atas merupakan

sebagian dari metode-metode yang lainnya Kajian ini, sebagian yang ditulís

dari sumber literatur yang ada. Dari beberapa metode yang pernah dilakukan

oleh Rasulullah tersebut dapat dijadikan rujukan untuk pembelajaran pada

masa sekarang.

D. Konsep Arthropoda Pola Integrative Learníng Berparadigma Prophetíc

Intellígence

o,^,.fs¡ cÈ¡Il (r¡ r¡¡f¡ þ¡-É r¡e -JbÊ+ crl3te,rll dli

pt¡ pt¡*¡!l ¿n t¡¡yf¡ L.h ¿É i," te$ É"¡ É +ú iJT

Ê*,É G$,Js cr t{ca t+l¡

Dia menciptakan langít tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia

meletalrlrøn gunung-gunung (di permuknan) bumi supaya bumi itu

tidak menggoyangkan kamu; dan memperlæmbang biaklcan padanya

segala macam jenß bínøang. Dan Kømi turunlcan air h4ian dari

langit, lalu Kami tumbuhkan padanyo segala møcom tumbuh-

tumbuhan yang baik (Qs. Al-luqman : I0).2a

2a Departemen Agamq Op., Cit., hal. 654
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Ayat tersebut menjelaskan beberapa keagungan Allah SWT, salah

satunya yakni bahwasannya Atlah telah memperkembang biakkan segaia

macam jenis binatang di bumi ini. Dari berbagai jenis binatang yang ada di

bumi ini, salah satunya adalah Arthropoda.

Arthropoda ( berasal dari batrasa Yunani yaitu arthron yang berarti ruas

atau sendi dan poda yang berarti kaki) adalah hewan berkaki beruas-ruas atau

berbuku-buku. Arthropoda merupakan fitum hewan paling besar, dalam

jumlah maupun daerah distribusinya-

Bila struktur tubuh Arthropoda diperhatikan dengan seksama" ternyata

hewan ini mempunyai kekerabatan dekat dengan Annelida Kekerabatan

tersebut ditunjukkan antara tain dengan adanya segmentasi tubuh. Perbedaan

Arthropoda dengan Annelida antara lain adalah bahwa pada Arthropoda:

1. Segmentasi tubuh heteronom

2. Tidak ditemukan adanya silia atau rambut getar

3. Tidak memiliki adanya sekat internal

4. Selom/rongga tubuh tereduksi

5. Terjadi pemusatan organ p€rnapasan, ekskresi dan reproduksi

6. Berkelamin terpisah/dioseus

7. Memiliki rangka luar atau eksoskeleton

8. Alat embelan berkembang baik

9. Memiliki mata majemuk
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Secara umum, hewan filum Arthropoda memiliki ciri sebagai berikut:

1. Tubuhnya simetris bitateral dan bersegmen-segmen. Umumny4 tubuh

terbagi atas kepal4 dada dan abdomen.

2. Ãlat embelan appenage berjumtah sepfisflng pada setiap segmen tubuhnya

3. Mempunyai rangka tuar dari zat tanduk (krtin). Pada setiap selang waktu

tertentu kulit tersebut akan berganti atau mengalami ekdisis.

4. Otot-ototnya tersusun kompleks, penting untuk melakukan gerakan yang

sangat cepat. Umumnya" ototnya tersusun atas otot seran lintang.

5. Alat pencernaan telah berkembang s€mpurna. Mulutnya dilengkapi rahang

lateral atau alat penglúsap. Anus terdapat pada segmen terakhir pada

tubuhnya.

6. Peredaran darahnya terbuka. Jantungnya terdapat pada bagian dorsal.

Darahnya tidak mengandung Hb (hemoglobin).

7. Alat respirasinya berupa insang, hakea, paru-paru buku" atau permukaan

tubuh.

8. Ekskresinya dilakukan oleh koksal atau kelenjar hijau dengan saluran

Malphigi yang bermuara pada usus.

9. Sistem sarafüya terdiri atas pasangan ganglion otak yang dihubungkan

oleh sepasang saraf ventral dengan ganglion pada setiap segmennya.

Organ sensorinya terdiri atas antena dan rambut-rambut sensori. lndra

penglihatan terdiri atas mata sederhana dan mata majemuk.

10. Berkembang biak secara kawiq berkelamin terpisatr dan pembuahannya

internal.
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Arthropoda dibagr menjadi empat kelas, yaitu

1. Crustacea atau golongan udang-udangan

2. Insecta atau golongan serangga

3. Arachnida atau golongan laba-laba

4. Myriapoda atau golongan hewan berkaki seribu

Lebih rincinya pembahasan empat kelas pada Arthropoda dapat dituliskan

sebagai bsrikut:

1" Kelas Crustacea

Dalam batrasa Latin, Crusta berarti cangkang yaitu pembungkus

yang keras. Crustacea disebut juga hewan bercangkang. Kelas ini meliputi

kelompok udang-udangan dan kepiting. Tubuhnya terlindung kulit keras

yang sekaligus merupakan rangka luamya. Hewan kelas ini hidup bebas di

air laut, air tawar, air payau dan ada pula yang hidup di darat yang lembab.

a. Struktur Tubuh Crustacea

Struktur tubuh Crustacea adalah, tubuh bersegmen-segmen terdiri

atas sefalotoraks (kepala dan dada menyatu) serta abdomen (perut).

Bagian anterior tubuh pada Crustacea adalah besar dan lebih lebar,

sedangkan posteriomya sempit. Pada kepala terdapat beberapa alat

mulut, yaitu:

1) Dua pasang antena

2) Satu pasang mandibula (rahang atas)

3) Satu pasang maksila pertama

4) Satu pasang maksila kedua (rahang bawah)
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alat gerak berupa kaki (satu pasang tiap ruas abdomen) untuk berenang,

merangkak atau menempel di dasar perairan.

b. Sistem Organ Crustacea

Agar lebih mudah dalam mempelajari sistem organ pada Crustace4

dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel2. 1. Sistem Organ Crustacea

Sistem Organ Keterangan

Sistem

Pencernaan

Makanan

Makanannya berupa bangkai atau tumbuhan dan

hewan lain. Namun, ada juga yang bersifat parasit

pada organisme lain. Alat pencernaan terdiri atas 3

bagian, yaifu; tembolok untuk m na$.pung makarlar¡

lambung otot atau ampela dan lambung kelenjar.

Di dalam perut Crustacea terdapat gigi-gigi kalsium

yang teratur berderet secara longitudinal. Selain gigi

kalsium ini terdapat pula batu-batu kalsium gastrolik

yang berfungsi mengeraskan eksoskeleton setelah

terjadi pengelupasan.

Sistem

Peredaran

Daratr

Sistern pcredaran darah terbuka karena bcredar tanpa

melalui pembuluh darah. Darah tidak mengandung

hemoglobirl melainkan hemosianin yang daya ikatnya

terhadap 02 rendah.

Sistem

Respirasi

Respirasi dengan insang, kecuali yang bertubuh kecil

dengan seluruh permukaan tubuh.

Alat Indera dan

Sistem Alat

Alat indera berupa sepasang mata majemuk (faseQ

bertangkai yang berkembang dengan baik. Alat

pencium dan peraba berupa dua pasang antena. Sistem

sarafüya berupa tangga tali. Pada sistem sarafrrya
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e. Klasifikåsi Crustacea

Crustacea dibedakan menjadi dua ordo, yaitu Entomostraca dan

Malakostraka.

1) Entomostraka

Merupakan udang-udangan tingkat rendah. Sebagian jenis kelompok

ini bersifat mikroskopis. Hidupnya di dalam ekosistem air dan

berperan sebagai zooplankton yang amat penting artinya bagi

perikanan, sebab merupakan makanan ikan. Entomostraka meliputi

beberapa sub ordo, yaitu:

a) Branchiopoda

Hewan ini bergerak menggunakan insang, bertubuh transparan dan

hidup sebagai zooplankton di laut dan di air tawar.

b) Copepoda

Segmentasi pada hewan ini jelas, mudah dibedakan antara

sefalotoraks dengan abdomennya. Bagian anterior lebih besar dan

lebar, sedangkan posterionrya lebih sempit. Hewan ini berkelamin

satu (diesis), yang jantan lebih kecil daripada betinanya. tndividu

terjadi pengumpulan dan p€nyatuan ganglion dan dari

pasangan-pasangan ganglion keluar saraf yang menuju

ke tepi.

Sistem

Reproduksi

Sistem reproduksinya bersifat diesis (berkelamin

satu), Pçmbuahan tetjadi di luar (ekste-rnal), Tçlur

menetas menjadi larva yang sangat kecil, berkaki tíga

pasang dan bersilia.
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b€tina memiliki kantung telur. Larva copepoda disebut nauplius,

mengalami ekdisis (pergantian kulit) menjadi metanauplius yang

ditandai dengan tumbuhnya duri-duri dan segmentasi.

Copepoda yang hidup bebas di tanah menempati tempat yang

lembab. Salah satu contoh copepoda adatah Lernaea cyprinøceae.

Tubuhnya terdiri dari sefalotoraks dan abdomen. eara hidup hewan

ini biasanya betina dewasa melekatkan diri pada kulit inang dengan

'tanduk kepald' dan bagian posterior tubuh bebas tergantung.

Bentuk kepala dan tubuh hewan ini memanjang, maka disebut

sebagai cacing jangkar (anchor worms).

c) Ostracoda

Hewan ini hidup di laut sebagai zooplankton, alat geraknya berupa

antena. Misalny4 Gammarus sp.

d) Branchiora

Kebanyakan anggotanya hidup sebagai parasit pada hewan air.

Umumnya mempunyai karapaks berbentuk cakram yang menutup

kepala dan dada. Misalny4 Argulus

e) Cirripedia

Hewan ini hidup di laut degan berbagai cara" seperti menempel

pada batu-batuan, melekat di dasar kapal atau perahr¡" atau

mengapung di permukaan air laut. Ada pula yang hidup sebagai

parasit pada ikan paus, kura-kura dan hewan lainnya. Misalny4

Lepas
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2) Malakostraka

a) Isopoda

Merupakan malakostraka berkaki sama. Beberapa hewan ini

merugikan manusia karena menggerek kayu. Pada umumny4

Isopoda tanah dapat menggulung seperti trenggiling.

b) Stomatopoda

Stomatopoda pada umumnya berwarna mencolok dan bentuk

tubuhnya mirip dengan belalang sembah. Hewan ini mernpunyai

cangkang luar berupa karapaks yang menyatu dengan dua segmen

dada yang paling depan. Habitat hewan ini di laut. Misalny4

Squilla empusa.

c) Decapoda

Decapoda pada umumnya memiliki sepuluh kaki. Yang termasuk

kelompok ini adalah udang dan kepiting. Segmentasi tubuh berupa

sefalotoraks dan aMomen. Jumlah segtnen perut 6 buah dan

berakhir dengan ekor. Hewan ini memiliki karapaks yang

melindungi sefalotoraks maupun insang. Pada beberapa hewaru di

sebelah muka tengah sefalotoraks terdapat bagian yang runcing

disebut rostrum.

d. Feran Crustâcea

ú¡¡4 si ,s¡l¡.c ai
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"dtant (døpatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau

memberi mudarat? "( Qs" Asy-S5ru'araa :7 3\2s

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya semua yang ada di muka

bumi ini dapat memberi manfaat ataupun mudarat, begitu pula dengan

erustacea" berbagai erustacea dapat menguntungkan dan dapat pula

merugikan dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa Crustacea yang menguntungkan dalam kehidupan, di

antaranya seperti berikut:

1) Sebagai bahan makanan yang berprotein tinggi, misalnya udang,

lobster dan kepiting laut

2) Bidang ekologi, Entomostraca yang berperan sebagai zooplankton

menjadi sumber makanan ikan, misalnya anggota Branchiopod4

Ostracoda dan Copepoda.

Beberapa Crustacea yøng merugíakan, antara lain:

1) Merusak galangan kapal atau perahu, misalnya anggota Isopoa

2) Parasit pada ikan, kura-kur4 misalnya anggota Ciiripedia dan

eopepoda

3) Merusak pematang sawah atau saluran irigasi, misalnya ketam.

2. Arachnida

ð9.h+ lJitS C {åJiShJl d¡+fJ é'Jr+ll ¿l¡¡i O!-¡

zs lbid hal.579
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"Dan sesungguhnya rumøh yang paling lemah ialah rumah løbø-

{æbø !<alaa rnereke mengetakuf'( Qs. Al-'Ankabut :41)26

Kata Arachnida berasal dari bahasa Latin arachne, yaitu laba-laba.

Kelas ini meliputi laba-laba, scorpion (kalajegking) caplak dan tungau.

Untuk lebih jelas, dapt dijabarkan sebagai berikut:

a. Struktur tubuh Arachnida

Tubuh bersegmen terdiri dari sefalotoraks serta abdomen yang tak

ben¡as. Di bagian sefalotoraks terdapat organ-organ sebagai berikut:

l) Empat pasang kaki

2) Delapan buah mata sederhana di bagian depan

3) Satu pasang kalisera (taring pisau mengandung r¿rcun berbentuk

gunting atau catut untuk melumpuhkan mangsa)

4) Sepasang pedipalpus yang berfungsi sebagai indera" tangan, maupun

alat untuk melakukan kopulasi.

5) Suatu organ di depan anus yang menghasilkan sutera disebut spineret

b. Sistem Organ Arachnida

Agar lebih mudah dalam mempelajari Sistem organ pada insekt4

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel2.2 Sistem Organ Arachnida

Sistem Organ Keterangan

Sistem

Pencemaan

Makanan ditangkap dengan jati"g tepi dan ada pula

yang diisap dari inangnya oleh Arachnida yang hidup

'u lb¡d har.634
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Makanan sebagai parasit.

Alat penecmaan makanan berttrrut-turut mulai dari

mulut - perut - usrls halus - usus besar - kantung -
feses - anus. Alat pencemaan dilengkapi dengan 5

pa$ang us,us buûtu yang te¡letak di bagian depau dan

hati di baglan abdomen.

Sistem

Peredaran

Da¡ah

Sistem peredaran daratrnya terbuka dan

menggunakan jantung pembuluh serta arteri. Jantung

pembuluh tetdiri dari kantung otot yang memiliki

ostium di setiap ruas.

Sistem

Respirasi

Organ respirasi berupa paru-paru buku yang terletak

di da€rah perut depan

Alat lndera Alat indera terdiri atas delapan buah mata sederhana

dan sepasang pedipalpus yang fungsinya mirip antena

Sistem

Reproduksi

Reproduksi terjadi secara seksual, yaitu dengan

persatuan ovum dan sperma yang terjadi dalam tubuh

betinanya (fertilisasi internal). Hewan jantan dan

hewan betina terpisah (diesis). Ada yang ovipar,

ovovivipar dan vivipar.

c. Klasifikasi Arachnida

Dalam hal ini, Arachnida dibagi menjadi 3 ordo, yaitu Scorpionida"

Arachnoida dan Acarina.

l) Scorpionida

Scorpionida mencakup segala macam kala, antåra lain kalajengking,

kala bukr¡" dan kala labah-labah. Pedipalpusnya berbentuk seperti

capit besar, sedangkan kalisera-kaliseranya kecil. Segmen terakhir

bagian posterior atau ekor mempunyai alat penyengat. Ekor biasanya
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melengkung di atas punggung dan berfungsi untuk melumpuhkan

mangsa.

Hewan ini kebanyakan hidup di daerah tropik dan panas, yaitu tinggal

di bawah batu-batu atau liang dalam tånah.

2) Arachnoida

Arachnoida mencakup segala macam labah-labah, antara lain :

a) Labah-labah jaring kubah Ð Labah-labah serigala

b) Labah-labah primitif g) Labah-labah bercun

c) Labahlabah penjerat h) Labah-labah bukit pasir

d) Labatr-labah penjaring i) Labah-labah raksasa

e) Labah-labah pemburu

Pada Labah-labah penjaring terdapat alat untuk membuat jaring pada

bæian tengah perut, di depan anus. Labatr-labah penjaring menjebak

mangsanya tanpa mengembara. Dalam jaringannya Labah-labah

tidak terperangkap karena Labah-labah mempunyai kelenjar minyak

anti rekat di kakinya. Labatr-labah bersembunyi menanti mangsanya

di dekat jaring dan keluar cepat-cepat bila mangsa terperangkap.

Setiap Labah-labah paling tidak membuat tiga macam benang untuk

frmgsi yang berlainan, yaitu untuk keperluan kopulasi, menjerat

mangsa dan menyelubungi telur.

Labah-labah jantan yang siap berkopulasi memintal jaring kecil dan

menaruh setitik speünanya di dalam jaring, kemudian
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memasukkarmya ke dalam labu-labu kecil pada pedipalpusnya. Pada

saat kawir¡ sperma tersebut dimasukkan ke tubuh betinanya.

3) Acarina.

Acarina mencakup caplak dan tungau. Ciri khas acarina adalatr

tubuhnya tidak berbuku-buku. Larva Aracina mempunyai tiga pasang

kaki. Daur hidupnya mengalami empat fase, yaitu telur - larva -
nimfa - dewasa. Nimfa dan hewan dewasa caplak memiliki empat

pasang kaki, gigi hipostom dan alat Haller (lubang pemsa pada kaki).

Tungau tidak mempunyai gigi hipostom maupun alat Haller. Baik

tungau ataupun caplak dapat menyebabkan penyakit dan hidup

sebagai parasit pada hewar¡ maupun pada manusia.

d. Peran Arachnida

ðrs¡'åt sl aÉ¡sÀîJ 3T

"etsît (dapatkah) mereks memberi manfaat kepødamu atau

memberi mudarat? tt ( Qs. Asy-Syu' arua :7 3)?7

Arachnida bermanfaat untuk pengendalian populasi semngga

hama. Namun, heewan-hewan Arachnida lebih banyak merugikan

manusia" terutama hewan-hewan Acarin4 antara lain:

l) Sarcopet scabei menyebabkan gatal atau kudis pada manusia

2) Psoroptesequí menyebabkan kudis padatemak domba kelinci, kuda

3) Otodectes cynotis (tungau kudis telinga) menyerang anjing dan

kucing

" Ibid, hal.579
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4) Dermacentor variabilis sebagai vekfor demam Rocþ Mountain.

3. Myriapoda

Myriapoda sering diartikan sebagai binatang berkaki seribu, karena

jumlah kakinya sangat banyak. Hewan ini banyak dijumpai di daerah topis

dengan habitat di daraq terutama di tempat yang banyak mengandung

sampah, misalnya di kebun dan di bawah batu-batuan.

a" Strukfur Tubuh Myriapoda

Tubuh terdiri atas kepala (cephalo) dan perut (aMomeÐ tanpa

dada (toraks) dan beruas-ruas, terdiri atas 10 hingga 200 segmen. Di

bagian kepala terdapat satu pasang antena sebagai alat peraba dan

sepasang mata tunggal (ocellus). Penambatran jumlatr segmen terjadi

pada tiap pergantian kulit.

Alat gerak pada cilopoda berupa satu pasang kaki di tiap segmen

perut kaki, sedangkan pada diplopoda terdapat dua pasang kaki pada tiap

segmen perut, kecuali segfnen terakhimya.

Eksoskeleton terdiri dari kulit keras dari zat kitin yang berfungsi

melindungi alat-alat dalam, ternpat melekatnya otot dan memberi bentuk

firhrrh 7q+ lritit¡ tirlol¿ lqnrf rlqlam ai¡ øll¿nhnl oll¿alic âcâryr ryrârrrrrrrr*¡¡ t rà¡rv¡¡v¡t *¡¡\s¡¡Þt

getah pencern¿um hewan lain. Kulit kitin yang tþis terletak pada

perbatasan antara dua segmen, yaitu di bawah kulit kitin yang tebal.

Dengan adanya kulit kitin tipis inilah maka hewan ini dapat bergerak

leluasa. Kulit kitin ini mengalami ekdisis.
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b" Sistenn Organ Myriapoda

Agar lebih mudah dalam mempelajari Sistem organ pada insekta"

dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabçl 2, 3. $i-sæm Qrgan Mynapoda

Sistem Organ Keterangan

Sistem

Pencernaan

Makanan

Saluran pencem¿ran lengkap dan memiliki kelenjar

ludah. Chilopoda bersifat karnivor dengan gigi

beracun pada segmen l, sedangkan dilopoda bersifat

herbivor.

Sistem

Peredaran

Damh

Sistem peredaran darah bersifat terbuka. Otgan

transportasi berupa jantr¡ng yang panjag dan terletak

memanjang di bagian punggung tubuh. Pada

Chilopoda terdapat sepasang ostium di tiap segmen,

sedangkan Diplopoda terdapat dua pasang ostium di

tiap segmen. Darah tidak berwarna merah karena

tidak mengandung hemoglobin, melainkan

hemosianin yang larut dalam plasma. Dari jantung,

darah dipompa ke dalam arteri ke tiap segmen, dan

kembali ke jantung lewat hemosoel (rongga tubuh

yang mengambil bagian dalam peredaran darah)

Sistem

Þpmimci

Organ pemapasan berupa satu pasang trakea

het<¡niral¡cl r¡qno teilcfnlr rli l¿¡nnn l¡iri sefinn nras

kecu¿li pada Diplopoda terdapat dua pasang di tiap

fuÍNnya.

Sistem saraf Sistem sarafrrya disebut sistem saraf tangga tali

dengan alat penerima rangsang berupa satu pasang

mata tunggal dan satu pasang antena sebagai alat

peraba.
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Sistem

Reproduksi

Reproduksi seeara seksual, yaitu dengan pertemuan

ovum dan spenna (fefülisåsi internal). Myriapoda

ada yang vivipar dan ada yang ovipar.

Sistem

ekskresi

Organ ekskresi berupa dua pasang pembuluh

Mal¡higl yar-rg bertugas mengeluarka¡r cair-an yar,€

mengandung unsur N.

c. Klasifik¿si Myríapoda

Myriapoda dibagi menjadi dua sub kelas, yaitu Chilopoda dan

Diplopoda.

l) Chilopoda

Yang termasuk Chilopoda mencakup berbagai macam lipan

(kelabang), misalnya Scolopendridae. Ciri chilopoda antara lain

tubuhnya pippih, kaki berjumlah banyak (30-200 kaki), dan bersifat

karnivor. Hewan ini memangsa hewan kecil dengan cara

melumpuhkannya dengan gigi yang beracun. Akan tetapi gigitan lipan

tidak berbahaya bagi rnanusia.

2) Diplopoda

Yang termasuk Diplopoda mencakup berbagai macam lengkibang

(kluing), misalnya luing raksasa di hutan Asia Tenggara. Hewan ini

b€rtubuh bulat panjang. Jumlah kaki + 3000 kaki. Di setiap segmen

terdapat dua pasang kaki. Diplopoda hidup di tempat lembab dan

gelap" Makanan hewan ini berupa sayur-mayur, vegetasi yang sudah
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mati ateu lumut. Dalam keadaan buhuyu, Diplopoda menggulung diri

seperti cakram atau seperti bola bulat.

d. Persn Myriapoda

ås;'q 3l t(!råt¡ sT
"atau (dapatkah) mereka memberi manfaat læpadamu atau

memberi mudarat? "( Qs. Asy-Syu' araa :7 3)28

Myriapoda dapat dikatakan tidâk memberi keuntungan bagi

kehidupan mânusia bahkan ada beberapa yang dianggap mengganggu

meski tidak membahayakan. Namun, Myriapoda ternyata mempunyai

andil dalam rnemecah bahan-bahan organik atau serasah untuk

membentuk humus. Serasah ialah lapisan daun dan ranting-ranting di

dasar hutan atau kebun.

Proses penghancuran serasah tidak langsung ditangani

mikroorganisme, karena mikroorganisme justru menguraikan kotoran

hewan-hewan seperti Myriapoda.

4. trnsekts

Insekta disebut juga serangga atau hexapoda, yang artinya berkaki 6

(tiga pasang). Pada umumnya berhabitat hampir di seluruh bagran biosfer,

terseba¡ dalam habiøt terrestrial dari ekuator sampai arktih dan ari

petmukaan laut sampai beberapa ribu meter dari permukaan bumi. Insekt¿

terdapat di dalam tanah, udara, air tawar dan pada organisme lain sebagai

ektoparasit.

æ tb¡d hal.579
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a. Stulrtür tubuh

Tubuh beruas-ruas, terdiri atas segmen kepal4 dada dan p€rut.

Kepala terdiri atas satu segmen yang sebenarnya merupakan persatuan

dari enam segmen. Pada bagian kepala terdapat:

1) Sepasang mata faset (majemuk)

2) Sepasang antern/ alat peraba

3) Tiga pasang alat mulut, yaitu rahang muka rahang tørgah dan rahang

belakang.

Dada (toralrs) terdiri tiga segmen yaitu protoraks, mesotoraks dan

metatoraks. Pada bagian dada terdapat tiga pasang kaki yang beruas-

ruas. Pad¿ beberapa Insekta di bagian kakinya terdapat keranjang serbuk

sari dan pada umumnya mempunyai dua pasang sayap, dimana sayap

belakang diganti dengan halter.

Bagian perut terdiri atas t I I ruas. Ruas belakang þosterior)

berfungsi sebagai alat reproduksi. Pada beberapa lnsekta betina terdapat

alat untuk melepaskan telur yang disebut ovipositor serta kantung tempat

menyimpan sperrratozoid yang disebut spermateka.

b. Sistem organ

Agar lebih mudah dalam mempelajari Sistem organ pada insekta"

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel2. 4. Sistem Qrgan Insekta

c. Klasifikasi trnsekta

Ilmu yang mempelajari Insekta disebut Entomologi. Menwut tþ

mulutnya, Insekta dibagi menjadi empat yaitu:

o Pørtenogenesis, adalah perkembangan embrio tanpa dibuahi oleh spermatozoid,

misalnya lebah
3o Paedogenesis, adalah pørthenogenesß yang berlangsung di tubuh larva.

Sistem

Organ

Keterangan

Sistem

pcncefüa¿ul

Pada beberapa jenis serangga terdiri dari mulut,

kerongleongan, lambung depan" lambung otot" lambung

kelenjar, usus dan anus. Makanan dicerna secara

mekanis di lambung otot dan secara kimiawi di perut.

Sistem

respirasi

Organ berupa trakea berspirakel yang terletak di kanan-

kiri pada tiap ruas; sebagian larva bernafas dengan

insang trakeal pada bagian perufirya

Sistem

peredaran

darah

Tipe Sistem peredaran darahnya adalah terbuka tidak

mempunyai pembuluh balik (vena). Darah tidak

mengandung ÉIb sehingga tidak mengangkut oksigen

arau karbondioksida tetapi hanya nengalrgkuj makanan,

Sistem

ekskresi

Pengeluaran zat sisa melalui Malphigi

Sistem

saraf

Sistem saraf tangga tali dengan alat penerima

ftrngsangan k*pq mata faset, antena, alat pembuat

suara dan pendengar, alat pembuat sinar (kunang-

kunang)

Sistem

reproduksi

Inselda kadang-kadang mengalami parthenogenesi'"s

maupnn paedogenesis3o. Mengalami metamorfosis serta

f^-+ili^^-i-.,- i-+-*-llvl. llrrüúutruJ cl r¡rrwt lrcl.
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1)Mututmenggigitdanmengunyah,misalnyajangkfikdanberbagai

jenis belalang

2)Mulutmenggigitdanmenjilat,misalnyaberbagaimacamlebah

3) Mulut menusuk dan mengisap, misalnya nyamuk

4) Mulut mengisap, misalnya kupu-kupu'

Menurut metamorfosisnya, Insekta digolongkan menjadi 4 sebagai

berikut:

l) Insekta tanPa metamorfosis

Kelompokhewaninibentukdankehidupanlarvanyamerupakan

miniatur dari bentuk dan kehidupan hewan dewasa' misaþa kutu

buku(Lepßma)atauordoThysanuradarisubkelasApterygota.

Perkembanganinimerupakanperkembanganbentukprimitif'yaitu

berlangsung secara langsung-

2) Insekta yang mengalami metamorfosis betingkat

Pada lnsekø ini, perubahan bentuk yang berurutan tidak kelihatan

nyata. Misalny4 jangkrik dan belalang'

3) Insekta yang mengalami metamorfosis tidak sempurna

tt t --- --^r-l--: f^^^ Lo*^ø^^*- Iarlì rrenthehnnnva
PerubAnan te{a0l ülnpa lllçlanur l'arç ÀvPU¡uPv¡ró' rw¡t rY^Fv

adatah dari telur menjadi nimfa (mengalami ekdisis, yaitu pergantian

kulit atau molting\ membentuk imago' Contohny4 capung atau ordo

Rlrynchota.

4) Insekta yang mengalami metemorfosis sempuma
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Pada ketompok ini, bcntuk hidup dari fase ke fase tidak sama yaitu

dari tetur * larva _ kepompong_ imngo. Misalnya <rrdo Sþftonaptere,

diptera, neuroptera¡n dan Lepidoptera'

Sedangkan berdasarkan ada tidaknya sYaP' Inselaq

diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Apterygota (tidak bersaYaP)

Dari subkelas ini, Insefua dibagi menjadi 3 ordo, yaifu; Thysanura'

Collembola dan Protura.

2) Pterygota (bersaYaP)

subkelas ini dibagi menjadi dua superordo, yaitu Endopterygota dan

Exopterygota Endopterygota dibagi menjadi 4 ordo yaitu;

Lepidopter4 siphonoptera, Hymenopter4 dan coleoptera. sedangkan

Exopterygota dibagi menjadi 5 ordo, yaitu; Odonata orthoptera'

Isoptera" Plecoptera dan Demaptera'

Dalam hal ini, akan diuraikan secara singkat 10 ordo Insekta

sebagai berikut:

1) Ordo Thysaura

t--t ):^^^-^ ^oli-- ^.irvritif Refas nnt2rta kenala-Anggottl IIn urillBB.lP Ðçr(urËËo l,4r¡¡¡ó

dada dan perut tidak jelas. Thysanura muda maupun tua mempunyai

struktuf sama, tubuh semakin besar dengan tambat dan selama masa

hidupnya selalu berganti kulit (eksidis). Tidak bersayap' antena

panjang, kaki dengan tarsus yang beruas 2 atau 3. alat tambahan yang
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panjang ada 3 buah pada abdomen. Dilihat dari tipe mulut yaitu

menggigit. Misatnya kutu buku (Lepßma).

grtiåll3 ,J*Ill3 "rl;çtls irtÅJhJl Ê{dþ UI*,JTÅ

il+¡-¡+¡ UJË l¡it5S l¡¡*Si*tå c$.,áÅ" crtrj ¡rtl3

*Malrn kami kirimkøn kepada rnerefta taufan, belalang, kutu, katak

dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap

menyombongkan diri dan merelca adalah kaum yang berdosa." (Qs.

Al-A'raf: Ifi)31

2) Archiptera (Isoptera)

Hewan ini mempunyai dua pasang sayap asti yang tipis dan berukuran

sama. Misalnya, rayap.

å+t¡ y! ¿i¡" l,Þ #, L '"t9 tl 4dle Lit, åä lJå

4it."¡¡ ,Jst¡ .¡¡¡Tt

" Malrn tatknla trani Telah menetapknn kematian Sulaimun, tidak ada

yang menunjukftan þepada mereþa læmatiannya itu læcuali rayap

yang memakan tongkatnya. ". (Qs. Saba' : 14)32

Rayap hidup berkoloni membentuk masyarakat serangga dengan

seekor ratu yang tugas utamanya bertelur sepanjang hidupnya. Dalam

koloni rayap terdapat pula rayap pekerja dan rayap tentara. Rayap

hidup di datam kayu kering, di ruang bawah tânah at¿u dalam

st lbid,hal.z4l
32 tb¡d hal.685
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bangunan labirin yang dibuat dari tanah dengan campuran kotoran

dan suatu zat yang disefrresl'kannya.

3) Rynchota (Flemiptera) dan Homoptera (serangga berparuh)

Tipe mulut Rhynchota adalah menusuk dan mengisap, yaitu mengisap

cairan tumbuhån. Hewan ini bersayap dua pasang atau tidak bersayap.

Dasar sayap tidak mengeras. Bila sayap menutup akan melebihi lebar

tubuhnya Metamorfosis tidak sempuma. Demikian pula pada

Homoptera. Beberapa jenis dalam kelompok hewan ini memiliki

kemampuan menghasilkan bunyi, misalnya tonggeret.

Contoh dari ordo ini misalnya; wereng, kutu daun" kutu kepala" lalat

putih, walang sangit.

C,, l+tdi lJ¡$'c i¡I Àl ù$ il" ùJeri ircill ir!

lio ogiliS-¿ T U*û çt+¡ll ildL'r ð!S ¿l l$¡i+l

"sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-lrali tidak

dapat menciptakan seekor laløfpua walaupun merelca bersatu

menciptalrannya. dzn jikn lalnf itu merampas sesustu dari merelca,

tiadalah merelca dapat merebutnya kembali dari lalat itu" (Qs. Al-
-^,13ITall : /J)"

4) Orthoptera (serangga bersayap lurus)

Orthoptera bersayap dua pasang, myap depan lebih tebal, sempit dan

kuat daripada sayap belakangnya. Sayap digunakan sebagai

penggerak sewaktu terbang dan pada waktu meloncat dengan tungkai

tt lbid, hal.523
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belakangnya yang lebih besar dan kuat. Orthoptera adalah hewwan

peloncat. Tulang femur kaki belakang besar. Bermata sederhana

Antenna panjang, tþe mulut adalah penggigit. Hewan jantan terkenal

dengan suara keriknya di waktu musim kawin dengan tujuan manarik

simpati dari si betina . Hewan ini mengerik dengan menggesekkan

tungkai belakangnya pada ujung kotak sayap depan. Misalny4

j angkrilc kecoa, belalang.

grtLälls çJÅJls .rl;çJls irtåJhll Ê{cþ tit"Jtå

i¡u¡-¡+¡ t"JË lils¡ l¡¡Éi-rtå dr)l*âå¡ ot$ ¡rll3

"Maka knmi lcirimkan kepøda mereka taufan, belaløng, kutu, katak

dan darah sebagai bufui yang jelas, tetapi mereka tetap

menyombongkan dirí danmereka adalah kaumyang berdosa. (8s. Al-

A'raf: Ifi)34

5) Lepidoptera (serangga bersayap sisik)

Lepidoptera bersayap dua pasang dan tertutup sisik yang membentuk

pola warna. Antena panjang dan tergulung rapi di bawah kepala. Ordo

ini mengalami metamorfosis sempuma. Mulut larvanya mempunyai

alat pengunyah, misalnya ulat. Pada dewasa mulut pengisapnya

panjang dan berongga untuk mengisap madu dari berjenis-jenls

tumbuhan.misalnya, kupu-kupu.

Y tt¡dhal.z4r
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6) Siphonoptera (serangga jenis kutu)

Hewan ini tidak bersayap. Tubuhnya pipih lateral, yaitu jarak tubuh

kiri kanan kecil sekali dibanding jarak dari ujung ventral dan

dorsalnya. Kakinya pendek n¿lmun kuat untuk meloncat, sehingga

sesuai untuk melekat pada burung ataupun binatang inangnya. Hidup

sebagai parasit pada binatang. Mulutnya bertþ menusuk dan

mengisap. Matanya tunggal (ocelus). Misalnya pinjal kucing

(Ctenocephalus felis ).

7) Diptera

Diptera beranggota nyamuk dan lalat. Bersayap satu atau dua pasang.

Sayap belakang mengalami penyusutan menjadi alat indera khusus

untuk keseimbangan tubuh yang disebvt halter. Tþ mulutnya aÅaZ,

yaitu mengisap serta menusuk dan mengisap. Larva hewan ini hidup

di dekat permukaan air dan bernapas dengan spírakel yang terletak di

ekornya.

t{¡$ U"Â {¿g* L. y.3.o r-r. J,.ird C,j sd¡¡.$ V Àt ¿1

"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan

berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu." (Qs. al

Baqarah : 26)35

ts lb¡d,hal.12
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8) Koleoptera

Koleoptera bersayap dua pasang. Sayap depao tebal, permukaannya

halus serta mengandung zat tanduk; disebut eltira. Sayap belakang

tipis berupa selaput. Bila sedang hinggap, sayap selaput terlipat di

bawatr perisai sayap eltira. Serangga ini memilfü tipe mulut

pengunyah dan makanannya berupa tumbuhan hijau, jamur, serangga

lain dan bahan busuk. Misalnya kunang-kunang, kumbang.

9) Hymenoptera

Hymenoptera bersayap dua pasang. Sayap belakang lebih tipis dan

lebih kecil daripada sayap depan. Bagian posterior abdomen hewan

betina dilengkapi ovipositor atau dengan sengat yang merupakan

modifikasi dari ovipositor. Serangga ini hidup berkoloni dan

mempunyai seekor ratu. Mempunyai alat indera yang lebih

berkembang daripada serangga. Beberapa memiliki lígula (lidah)

panjang dan lentur. Rambut pada ligula berfungsi sebagai perab4

perasa maupun pengumpul nectar. Misalnya Apis indica (lebah madu

biasa di pelihara manusia), A,pis dorsafa (lebah madu hidup di lubang

l------\ / -! --- -tr? fl-l--l- ,--,1-- ¿--l^--^-- l^L-L 
----\KAyU,r, Apts metueru (rgo¿tfi rnauu tËrDçsaf aulu rsD¿il gurrH¡

Oecoplrytø smaragdina (semut rangrang).

irs ti¡l+ dilï¡¡lt ,,r çist ¿T &ill ,J! d!.._l ,+sls

iÀ$ÉJËd tø.e3 J#Jl
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" Dan Tuhanmu mewahyukan lcepada lebah: "Buatlah sarang-sarang

dt bukit-óukít, di pohan-pohan køyw, dsw di tewepat*tewpat ye&g

dibikin manusia." (Qs. An Nahl 6B)36

€Jry:tl3 dLJ d* s5t"t¡ d:¡lJdll ,Js cr sJs É

ð! c¡"till et¡Áå ¿*s 4ídf dHiå q,lJ,.i S¡h ¿¡.

i,JJS¡i êJil tJ dlt¡ *,,

"Kemudian makønlqh dari tiøp-tiap (macam) buah-buahan dan

tempuhlah jalan Tuhanmu yøng Telah dimudahløn þagimu). dari

perut lebah itu ke luar minumsn (madu) yang bermacam-maeam

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi

manusiø. Sesungguhnya pada yang demìkian itu benar-benar

terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang

memikirkøn " (Qs. AnNatrl: 69)37

IÆbah dan semut mempunyai sifat polimorfisme, yaitu adanya

beberapa bentuk tubuh khusus sesuai dengan tugas yang diemban

dalam suatu kehidupan sosial masyarakat. Pembagian tugas dalam

masyarakat Hymenoptera adalatr sebagai berikut:

a) Ratu adalah hewan belinafertile yangtugasnya bortelur.

b) R.aja adalah hewan jantan yang terjadi karena parthenogenesrs (

telur yang tidak dibuahi oleh spenna janøn) dån bertugas

mengawini ratu. Setelah kawin, lobah jantan diusir keluar dari

36 lb¡d hal.4r2
37 lbid,hal.4r2
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sarang dan segera mati' Sementara itu, ratu rnenyimpan

s p er møt o z o a dalam s P er m at e ka.

c) Pekerja adalah betina mandul yang berasal dari telur yang dibuahi.

Pekerja berperan antara lain dalam menyediakan makanan (serbuk

sari, madu dan sebagainya), memberi makan larva ratu, membuat

sarang dan membersihkan sarang. Larva lebah disebut tempayak.

10) Neuroptera

Hewan ini biasanya membuat perangkap atau liang berbentuk kerucut

dengan kedalaman 1,5 hingga 2,5 cm di permukaan tanah. Pada masa

pupa, hewan ini tinggal di dalam kepompong liat di dalam pasir.

Hewan dewasa bersayap dua pasang, tipis dan banyak urat yang

membentuk gambaran mata jaring serupa dengan capung. Misalnya,

undur-undur (My r m e I e o n fr o nr al i s ) dan H a ge n o my I a mi c an s.

d. Peran Insekta Bagi Kehidupan Manusia

LJJ-Ê ri ¡S3rril -li

"atau (dapatknh) merekct memberi manfaat kepadamu atau memberi

mudarat? "l Qs. Asy-Syu'ar aa:73)38

Þo}.o.ono ñarâñâñ lnsel¿lo \/qlrcr rnenottnfrrnokân vaitrl: Sgbasaiuluwl4Pa yv¡qrurr J *^,Þ 'Þ"*-^t J -"'-'

makanan, misalnya laron, gangsir, dan larva lebah; Untuk obat-obatan

tradisional, misalnya madu (Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam surat An Nahl ayat 69); Untuk bahan pakaian sutera, misalnya

kepompong; Membantu proses penyerbukan berbagai macam tumbuhan,

tt lbid, hal. 579
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misalnya kupu-kupu, kumbang dan lebah; dan di bidang ekologi, Insekta

merupakan rantai makanan yang sangat penting dari berbagai konsumen.

Berbagai Insekta yang mefugikan, antara lain: Sebagai sumber penular

berbagai macam penyakit, seperti tifus, kolera dan disentri yang

disebabkan oleh lalat dan kecoa; Hama putih pada berbagai tanaman,

misalnya oleh Pseudococcus cintri dari ordo Rhynchota; Parasit pada

manusia (mengisap darah), misalnya nyamuk, kutu kepala, dan kutu

busuk; I{ama padi, misalnya wereng dan walang sangit; Merusak

tanaman budidaya, misalnya belalang, kumbang kelapa, sexava dan

berhenis-jenis ulat; Merusak bahan makanan yang disimpan (tepung,

kedelai) oleh berbagai Koleoptera, misalnya kepik.

E. Kerangka Berfikir

Pembelajaran sains (Biologi) bukan sekedar proses dalam

mengetahui ilmu-ilmu kealaman saja untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Hal yang paling signifikan adalah bagaimana ilmu-ilmu kealaman

untuk kemajuan sains dan teknologi tersebut mampu berperan sebagai

1,^1,,,¡+on /nn,,,ov\ rlolqm t,st'tokq mn'rifntullnh Akan tetani. iika kita lihatÃvN uo4r¡ \yv tv v t / '. ,- , u "- -.- -

dalam proses pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah Aliyah dari dulu

hingga sekarang belum ada atau masih jarang sekali (ika ada) yang mencoba

untuk mengintegrasikan pelajaran sains (Biologi) dengan al-Qur'an'

Proses pembelajaran tersebut masih terkesan dikotomis dan

menggunakan pola pendidikan yang mengarah pada tiga ranah pendidikan
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yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik tanpa menyentuh ranah spiritual yang

dapat menghantarkan kepada ma'rifatullah. Berdasarkan hal tersebut,

diperlukan penyegaran kembali terhadap pola pembelajaran sains (Biologi)

agar berfungsi sebagai pola pembelajaran yang integrative antara ilmu

kealaman atau ilmu sains (Biologi) dengan ilmu keagamaan, dengan tetap

mendasarkan diri pada pesan-pesan al-Qur'an dan as-sunnah.

Salahsatudaripoilaintegrativelearningyangmengarahkepada

empat ranah pendidikan yaitu pola integrative learning berparadigma

prophetic intelligence. Adapun proprhetic intelligence atau kecerdasan

kenabian mencakup empat kecerdasan, yaitu kecerdasan ruhaniah (spiritual

intelligence), kecerdasan berpiki r (intelectual intelligence) atau kognitif,

kecerdasan emosional (emofional intelligence) atau afektif dan kecerdasan

berj uan g (adv e r s i ty int e I I i g e nc e ) atau p si komotorik'

MANYogyakartalmerupakansalahsatusekolahyangberlatar

belakang Islam, namun dalam pola pembelajaran sains (Biologi) masih

dikotomis sehingga siswa tidak mengerti bahwa antara Sains dan Islam saling

berhubungan serta ranah spiritual belum tersentuh. Melihat kondisi tersebut,

*ol,o ^^lq nernhelaiaran intesrative learning berparadigma prophetic
lIldNcr Pvr4 Pv¡¡rv!¡sJs^s¡¡ " "-Ò' ' ''

intelligence mendapat peluang untuk diteliti dan diterapkan serla untuk

meningkatkan prestasi dan aktivitas siswa di sekolah tersebut.





BAB III
METODE PENELTTIAN

A. Desain Penelitian

penelitian ini berusaha menemukan pola pembelajaran yang sesuai dan

mudah diterapkan dalam pembelajaran sains (Biologi) di sMA' Penelitian ini

menggunakan desain penelitian library research dan penelitian tindakan kelas

(ClassroomActionResearch/CAR).LibraryResearchdigunakanuntuk

mendapatkan data dan informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada

dalamperpustakaansepertibuku-buku'majalah'esai'dokumencatatandan

kisah-kisah yang berkenaan dengan konsep integrative learning berparadigma

pr ophetic int ell igenc e

Tujuandasarpenelitiantindakankelasadalahmemperbaikipraktik

pembelajarangurudikelasataudosendiruangkuliah,danbukanuntuk

menghasilkan pengetahuan atau teori. Penggunaan atau utilisasi pengetahuan'

dan apabila pada saat berlangsung proses ternyata menghasilkan pengetahuan'

makakeduanyatetapdikondisikandanditujukankepadasasarandasar

penelitian tindakan kelas.r Lebih spesifiknya, penelitian tindakan kelas yang

dilaksanakan dalam penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan prestasi dan

aktivitas siswa di kelas.

I Rochiati Wiriaatmadja, Pola Penelitian Tindakan

75. lebih lanjut lihat Elliott, John' 1991' Action Researchfor
Kelas:PT Remaja Rosda karYa; Hal:

E rlac a I i on Ch ange. PhiladelPhia:

Open UniversitY Press
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Desainpenelitiantindakankelasyangdigunakanmengacupadamodel

penelitian tindakan kelas menurut Model Lewin menurut E'lliot2' secara umum

alur penelitian tindakan digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

Memeriksa LaPangan
(Reconnaissance)

Perencanaan

Tindakan I

Tindakan 2Siklus 1

Tindakan 3

Observasi/Pengaruh

Revisi Perencanaan

Rencana Baru

Reconnaissance
Diskusi Kegagalan dan

PengaruhnYa/Refleksi

Tindakan 1

Tindakan 2

Pelaksanaan Tindakan
selanjutnYa

Tìndakan 3

Reconnaissance
Diskusi Kegagalan dan

Pengaruhnya/Refleksi

Pelaksanaan Tindakan
SelanjutnYa

Siklus 2

Gambar 4. Skema model penelitian tindakan kelas

menurut Model Lewin menurut Elliot

Observasi/Pengaruh

2 Rochiati Wiriaatmadja, Op.,Cit', Hal: 64
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Pada desain penelitian di atas yang dimaksud dengan identifikasi

masalah, pada hakikatnya ialah pernyataan yang menghubungkan gagasan

atau idea dengan tindakan. Apapun masalah yang akan diangkat dalam

penelitian, tetap berada dalam lingkup permasalahan yang dihadapi guru

dalam praktek kesehariannya di kelas, dan merupakan sesuatu yang ingin

diubah atau diperbaiki.

Sedangkan yang dimaksud dengan reconnaissance, kegiatannya

dimaksud meliputi pemahaman tentang situasi kelas yang ingin diubah atau

diperbaiki. Apabila guru dalam pembelajaran sehari-hari merasakan ada

sesuatu yang janggal atau kurang memuaskan, oleh peneliti pengamat

dicermati pada waktu orientasi atau tahap awal penelitian sebagai perlu

peningkatan, maka diperlukan penjelasan lebih lanjut. Informasi yang didapat

dari pertanyaan-peftanyaan yang ada kaitannya dengan permasalahan dalam

proses pembelajaran akan menolong untuk membedakan berbagai aspek

permasalahan penelitian, dan membantu ke arah mana perbaikan

Refleksi atau mempertimbangakan baik atau buruknya ataupun berhasil

belum berhasilnya tindakan, merupakan bagian dari tahap diskusi dan analisis

, r:¡:^". -^^..¡^L ri*J^1,^* áil.L,rLon cchinooa memherikan arah baSipgllelltlalr sçSuualr tlllu4l\¿ul urr6uN4r¡ rvrr¡r¡ÞÞe - -'o

perbaikan selanjutnya. Bentuk dari model ini digambarkan dalam alur-alur

tahap penelitian, namun demikian tetap berada dalam pembagian siklus yang

bergerak dalam spiral3.

t lb¡d., hal.65 - 66
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Penelitian tindakan kelas tidak hanya dilaksanakan dengan dua siklus

saja, akan tetapi dilaksanakan secara terus-menerus clengan tujuan untuk

memperbaiki pembelajaran yang berlangsung sefia menggunakan tahapan

seperti pada gambar di atas. Dalam penelitian skripsi ini, dilaksanakan dua

siklus dikarenakan pada siklus tersebut telah terjadi peningkatan dalam

prestasi dan aktivitas siswa serla adanya keterbatasan waktu dan materi

penelitian.

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai

perbaikan siklus yang pertama, perbaikan juga dilakukan dengan mengadakan

wawancara tidak terstruktur kepada siswa dan juga guru kelas terhadap

pelaksanaan pembelajaran dengan pola integrative learning betparadigma

prophetic intelligence di luar jam pelajaran'

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber dimana diperoleh data. Subyek

penelitian dalam penelitian ini adalah menunjuk atau mengambil subyek siswa

kelas X MAN Yogyakarta I sebagai sumber data. Subyek ini dipilih karena

t'r ^rr L/^^"1'^'+^ f .*.etrrnnl¿a,., rnarlracâh vans bgrbasis Islam, sesuai dengan
.lvlAl\ I uByt\41 L4 I lrlLl uPqr\orr !rruu¡qu4¡

pola pembelajaran yang diteliti dan tempat peneliti melakukan PPL II'

sehingga mudah beradaptasi dengan guru, karyawatr serta seluruh civitas

akademik

Dalam menentukan subyek penelitian ini, untuk peserta didik tersebut

digunakan pula populasi dan sampling:
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a. Populasi

Menurut sutrisno Hadi, populasi adalah semua individu untuk siapa

kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak

digeneralisasikan.a Sedang menurut Winarno Surachmad, populasi adalah

sejumlah unit besar atau sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai tes,

benda-benda ataupun peristiwa yang ditetapkan di dalam suatu penelitian.s

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Yogyakarta I, yang mengikuti mata pelajaran Biologi.

Sedangkan jumlah siswa kelas X MAN Yogyakarta I adalah 248 siswa.

Dengan perincian 6 kelas MAU (Madrasah Aliyah umum) dengan jumlah

siswa 38 tiap kelas dan I kelas MAK (Madrasah Aliyah Khusus) dengan

jumlah maksimal 20 siswa.6

b. Sampel

Dalam hubungan populasi dan sampel menurut Sutrisno Hadi,

dijelaskan bahwa sampel atau contoh adalah sebagai individu yang

diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.T Sampel penelitian yang

baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau yang representatif, artinya

yailg ureiiggambarkan kcadaan populasi atau mencerminkan populasi

a Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suqtu Pendekatan Prqktik, Bina Aksara,

Cet.lV, Jakalta, 1987, hal.10. t sutrisno Hadi, Metodologi Research,jilid I. Andi offset, Yogyakarta, 1990, hal.70
o Data ini bersumber dari lampiran hasil keputusan pleno tentang criteria PSB MAN

Yogyakarla I Tahun a¡aran200512006, hari Kamis, 30 Juni 2005, lamp'2
t Sutrisno Hadi, Op., Cit.,hal.10
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secara maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan merupakan

duplikat dari populasi.s

Dalam skripsi ini, teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan

adalah teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang

didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan

mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada

dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya' Jadi, ciri-ciri atau sifat-

sifat yang ada dijadikan kunci untuk pengambilan sampel'e

Dalam penentuan sampel, peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu

dengan guru yang bersangkutan. Dari hasil diskusi antara peneliti dengan

gufu yang bersangkutan, diambil kelas x B sebagai sampel dalam

penelitian ini dengan beberapa pertimbangan, antara lain karena siswa

dalam kelas tersebut relatif lebih pandai, aktif dan kreatif serta kritis jika

dibandingkan dengan kelas yang lainnya.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur pertama adalah library research untuk mendapatkan data dan

: r--,-r-^--^^.^ r^--^- t,^--^^ -^1o ^omholqiqrqn inlpçrnlivp lP.arninslnlorÏnasl ogl-Kçll¡l¿1lr uçllË4rr r\urrrvP Pv¡4 lJvr¡rv

berparadigma prophetic intelligence sefta sebagai dasar dalam penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Prosedur yang kedua adalah

penelitian tindakan kelas dengan langkah-langkah sebagai berikut:

t cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Merodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarla, 2005,

t tb¡d,hal. lt6
hal.107
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l. Person yang terlibat

Di dalam PTK, hubungan antara guru dengan peneliti adalah sebagai min'a

yang saling berkolaborasi dan memiliki kedudukan yang sflma, peneliti

sebagai observer, guru sebagai pengarah dan pembimbing terhadap siswa

yang melaksanakan pembelajaran. Pada pemantauan dan pelaksafpan

antara guru dengan observer harus diadakan diskusi antara keduanya.

2. Penyusunan Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran merupakan suatu alat yang sangat signifikan

dalam menentukan jalannya kegiatan pembelajaran. Adapun instrumen

belajar yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: Rencana

Pelaksanaan Pembetajaran (RPP), Modul PembelajararL soal-soal tes yang

semuanya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru mata pelajaran

Biologi terkait.

3. Skenario Kerja atau Tind¿kan

Penelitian ini bersifat siklik, artinya penelitian ini dibagi dalam dua siklus

sebagaimana yang digambarkan oleh Elliot, setiap satu siklus atau putaran

dibagi dalam empat tahap. Tahap tersebut dapat dituliskan secara rinci

sebagai berikut:

a) Planning @erencanaan)

Pada kegiatan ini peneliti mengadakan observasi awal dan melakukan

wawancara serta diskusi dengan gUru untuk mengetahui permasalahan

yang ada" dan mcmilih pendekatan pembelajaran yang akan dipakai

untuk mengatasi permasalahan yang ada.
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b) Action (Pelaksanaan Tindakan)

pada kegiatan ini guru melaksanakan pernbelajaran dengan pola

integrative learning berparadigmø prophetic intelligence dengan

variasinya berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh

peneliti (mahasiswa). Pada saat pembelajaran berlangsung, dilakuan

observasi berdasarkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

c) Observasi (Monitoring).

Monitoring dan perekaman dilakukan selama pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan lembar observasi, catatanjurnal harian kegiatan,

dan penulisan hasil kegiatan. Dalam penelitian ini yang berperan

sebagai pengamat adalah guru dan dua orang pengamat'

d) Reflection (Refleksi)

Data yang telah diperoleh direfleksi dan didiskusikan oleh peneliti dan

guru untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada siklus

selanjuürya.

D. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan diket¿hui d¿ri keteriibatan siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Hasil produk yang diinginkan atau diharapkan

adalah siswa bisa memperoleh nilai yang baik dan merat4 selaín itu juga

menghasilkan ouþut yang berkuatitas dan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.
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Pembetajaran yang digunakan adalah mastery learning, atau

pemktajaran tuntas, pendidik menekaakan pada p€nguasaarr materi. Patokan

yang dipakai sebagai pembanding hasit belajar dapat berupa "ketercapaian

tujuan Fngajaran" atau'þrsentase dari penguasaan materi pelajaran", yang

dapat dinyatakan dengan jelas. lo

Dalam rangka sistem mastery learning ini yang menjadi norma/ukuran

bagi penguasaan bahan dari suatu unit petajaran ialah murid dapat menjawab

tepatE5o/o dari pertanyaan dalam tes formatif yang ditempuh pada akhir suatu

unit bahan. Norma tersebut bersifat mutlak, artinya siswa yang tidak berhasil

menjawab tepat 85% dari pertanyaan dinyatakan gagal. Para ahli pendidikan

yang memperjuangkan supaya sistem møstery learning diærapkan pula di

negara-negara berkembang, menuntut sebagai norma/ukuran bagi tafaf

prestasi minimal 75o/o daripertanyaan datam tes formatif yang dijawab tepat.ll

Dalam penetitian ini sebagai indikator keberhasilan penerapan pola

pembelajaran digunakan norma/ukuran bagi taraf prestasi minimal 75% dar:

pertånyaan dalam tes yang dijawab tepat. Nitai ini dipilih karena lndonesia

merupakan negara berkembang, dan di sisi lain angka persentase 75%

merupai<an nilai yang standar untuk mengetahui tingkat keberhasilan, tidåk

terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah.

I0 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, Rajawali Pers, Jakarta" hal. 88
tt W.S. Winkel, Psikotogi Pendidikan dsn Evaluasi Belajar, Gramedia" Jakartq hal. 8l
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B. Instrumen Penelitian

I . Instrumen Penelitran

Data yang diambil oleh peneliti data mengenai keaktifan siswa dalam

kegiatan-kegiatan di kelas dengan menggunakan polø integrative learning

berparadigma prophetic intelligence, instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini beruPa:

a. Lembar Angket

Lembar angket minat terhadap mata pelajaran sains (Biologi)' digunakan

untukmengetahuitanggapansiswaterkaitdenganpembelajaransains

(Biologi)denganpolaintegrativelearningberparadigmaprophelic

intelligence.berupapertanyaan-pertanyaantentangseberapabesarminat

siswa terhadap mata pelajaran sains. Hal ini dapat dijadikan pendorong

siswa untuk aktif dan berprestasi pada suatu pelajaran (Biologi)'

b. Lembar observasi

Lembarobservasi(pengamatan)digunakanuntukmemonitorsetiap

aktivitas guru dan siswa termasuk kreativitas dan sikap siswa pada saat

pembelajaranberlangsung.Setiapsiklusnyadalampembelajaransains

, -,- --^1^ :.^.^--ntìt¡o Iortvnino hernaradisma oro1hetic intelligence
ogngalt PtJli4 ttttYYt ut ì ve Ùç'4' l-*'-----e

digunakan dua lembar observasi yaitu:

1) Lembar observasi kegiatan guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui gambaran

aktivitas siswa dalam pembelajaran Sains (Biologi) dengan pola

inl e gr at iv e I e ar ni ng b e r p ar adi gm a pr o ph e t i c int e I I i g e nc e'
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2) Lembar observasi kegiatan siswa

Lembarobservasiinidigunakanuntukrnengetahuigarnbaranatau

deskripsi pelaksanaan tindakaan guru dalam pembelajaran pola

int e gr at iv e I e ar ning b er p ar adi gma pr ophet ic int e I I i genc e'

c. Pre-Tes dan Post-Tes

pre-Tes dilakukan pada awal jam pelajaran sebelum kegiatan belajar

mengajar dimulai. Pre-Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

pengetahuan siswa tentang materi dalam pelajaran Biologi yang akan

diajarkansehinggakesiapansiswadalammempelajariBiologidapat

diketahui.

post-Tes dilakukan pada akhir jam pelajaran sebelum kegiatan belajar

ditutup. Post-Tes ini dilakukan sebagai evaluasi hasil belajar setiap

pertemuan dan untuk mengetahui tingkat prestasi siswa dalam pelajaran

Biologi.

d. Catatan LaPangan

Catatanlapanganmerupakancatatandariapayangdidengar'dilihat'

dialami dan dipikirkan oleh peneliti. Tujuannya adalah untuk

.i-^*-",mnrrlL,nn dqfc ¿an nantinva sebaSai reflekSi terhadap keabSahan
lllçllBull¡PulNQt¡ uats J'--- e

datadalampenelitiankualitatifataudata-datayangdiperolehdaridata

lain. Adapun isinya adalah catatan secara rinci mengenai keadaan yang

terjadi selama berlangsungnya penelitian'



e. Peneliti

Peneliti merupakan insh'umen yang utam4 karena peneliti rnerupakan

perencana, pelaksan4 pengumpul data penganalisis, penafsir data dan

pelapor dafi hasit penelitian. Selain itu telah mengetahui konsep-konsep

yang akan diterapkan pada penelitian.

2. Validitas dan Reliabilit¿s

a. Vatiditas lnstrumen

Untuk menguji tingkat validitas angket dån observasi digunakan

validitas isi (Content Validity). Sedangkan, untuk menguji tingkat

vatiditas soal, digunakan rum¡s dengan angka kasar sebagai berikut:

89

(26)NtxY-(IxxEY)
&v=

dengan r,o merupakan vatiditas instrumen, N adalah jumtah subyek

penetian, X adatah nilai benar belah ganjil dan Y merupakan nilai benar

belah genap.

b. Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal digunaican nrmus Speannan-

Brown, yaitu:
2xr

fit =
I * tuzuz )

dengan keterangan r¡1 merupakan reliabilitas instrumen dan rv21¡2

merupakan rxy sebagai indeks korelasi antam dua belahan instrumen.

Q7)
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Sedang untuk rnemperoleh indeks reliabilitas observasi digunakan ntmus

Indek Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:

IKK =A
N

'þengamatan dan pencatatan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki. Dalam arti yang luas obserbasi sebenanrya tidak hanya
terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara tidak
langsung *à,,p.rn secara langsung."l2

(28)

dengan IKK merupakan indeks kesesuaian kasar, n adalah jumlah kode

yang sama danN adalah banyaknya obyekyang diamati

F" TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tangkah atau cara

yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan diselidiki. Sehubungan

dengan ini, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi, pola observasi adalah:

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi secara langsung, yaitu

dengan mengadakan pengamatan langsung di lapangan. Maksud dari

penggunaan teknik ini adalah unhrk meiihat keadaan yang sesungguhnya

Yakni, melihat suasana kelas dan aktivitas siswa ketika mengikuti mata

pelajaran Biologi, cara berpikir siswa terhadap mata pelajaran Biologi.

12 Sutrisno Hladi, Op., Cir., Hal 138
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b. Angket

Teknik angket atau teknik kuisioner merupakan salah satu cara dalam

pengumpulan data yang biasa dilakukan secara tertulis. Angket atau

kuisioner merupakan sebuah daftar yang di dalamnya memuat pertanyaan-

pertanyan yang diajukan kepada responden (pihak yang diminta memberi

jawaban). Masing-masing pertanyaan tersebut telah diberikan jawaban

untuk dipilih sesuai dengan pendapat, perasaan dan keyakinan responden'

Teknik ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari responden (siswa

kelas X B MAN Yogyakarta I) mengenai pendapat, sikap, perasaan

maupun keinginannya mengenai minat belajar mereka terhadap mata

pelajaran tersebut. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk

mengetahui sejauh mana keberhasilan pola integrative learning

berparadi g ma pr o ph e t i c i nt e I I i ge nc e dalam pembelaj aran sains.

c. Tes

Teknik pengumpulan data dengan tes ini digunakan untì.lk mendapat data

prestasi belajar yang diperoleh dari tes belajar atau evaluasi pada setiap

akhir pembelajaran. Dari data prestasi hasil tes, kemudian digunakan untuk

uren getahui keberhasi I an penggunaan pola pembel aj aran.

d. Dokumentasi

Dari asal katanya dokumen, berarti barang-barang tertulis. Teknik

dokumentasi, dimaksudkan adalah suatu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian terhadap bahan-bahan

tertulis. Teknik ini biasa digunakan dalam penelitian kepustakaan (library
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rese(ffch), yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan

data dan infbrmasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dalam

perpustakaan seperti buku-buku, majalah, esai, dokumen catatan dan

kisah-kisah.t3 Tekoik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pola

pembelaj ar an int e gr at iv e I e ar ni ng berparad igma p r o p he t i c i nt e Il i ge n c e'

Melalui teknik dokumentasi ini, penulis mengambil sumber data dari

beberapa buku yang relevan atau yang berkaitan dengan bahasan tulisan

pada penelitian ini. Di sisi lain juga menitikberatkan pada sumber data

yangdiambildarial-Qur,andanas-Sunnahyangmerupakankitabsuci

umat Islam. Adapun sumber data dokumentasi yang penulis ambil terbagi

menj adi 2 bagian, Yaitu:

1. Sumber Data Primer

sumber data primer ini adalah sumber-sumber data yang sifatnya pokok

atau bahan kajian dalam penelitian yang obyek kajiannya dominan'

Sumber data primer tersebut antara lain:

a'BukuyangditulisHamdaniBakranadz-Dzak\ey,Prophetic

Intelligence: Kecerdasan Kenabian, menulnbuhkan Potensi Høkiki

r,onanì ltlolnltti Ppnçpmhnnçan Ke,sehatan Ruhani, lslamika'
lllJur ll tvtç.uLut ¡ v' ¡òe " 'u vr¡ >ò

Yogyakarta, 2005.

b. Fu,ad Asy-syalhub , Guruku Muhammad, Gemalnsani, Jakarta, 2006

13 Mardalis, pola Penelitian-suatu Pendekqtan Proposal, Gramedia Widasarana, Jakarta<

199'7,ha1.14.
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c. Jasa ungguh Muliawaru Pendidikan Islam Integratíf: upaya

Mengintegrasiknn Kembati Ditøtomi llmu dan Pendidíkan Islam'

Pustaka Pelaj ar, Yogyakart42005

d. Moh shofaru Pendidikan Berparadigma Prophetic, upaya

Konstrutúíf Membongkør Dikatomi Sistem Pendidikan Islam, Ircisod

Bekerja Sama dengan UMG Press, Gresik, 2004'

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ini adalah sumber-sumber data aøu bahan kajian

yang sifatnya pendukung bagi sumber data primer di atas. Adapun

sumber data tersebut ialatr buku-buku yang masih berada dalam ruang

lingkup kajian dalam penelitian ini. Teknik ini, penulis gunakan untuk

melengkapi data yang ada. Adapun teknik ini digunakan untuk

memperoleh data yang berkaitan dengan pola pembelajaran Biologi

integratif learning berparadigma prophetic intelligence, struktur

kurikulum pembelajaran, serta bahan-bahan tertulis pendukung lainnya'

G. Teknik Analisa Data

seteiah dat¿ terkumpui, seianjutnya da^ra tersebut diklasifikasikan dan

dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik yang

digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun,

dijetaskan selanjutnya dianalisis. 
ra

ta winamo Surachmad, Op., Cit', hal. 140
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setelah data terkumpul dari hasit pengumpulan data kemudian data

dianalisis berdasarkan jenis penetitian kuatitatif yaitu dengan menggunakan

persentase keberhasilan. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus

porsentase keberhasilan

%KP=[f)'roox

dengan 1(P menunjukkan keberhasilan produþ X adalah j"mlah siswa yang

menjawab bena¡ dan N adalah jumlatr siswa keseluruhan'





BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Kepustakaan (Library Research)

HasilpenelitiankepustakaaninisebagaimanatelahtertulispadaBab

II.C tentang Hakikat pola Integrative Learning Berparadigma Prophetic

Intelligence, yaitu pola pembelajaran yang memadukan kebenaran wahyu

(burhan qauti) dengan bukti-bukti yang ditemukan dì alam semesta (burhan

kauni)denganberparadigrnapadakecerdasankenabian.Kecerdasankenabian

terdiri dari empat kecerdasan, yaitu kecerdasan ruhaniah (spiritual

intelligence). kecerdasan berpikir (intelectual intelligence), kecerdasan

emosional(emotionalintelligence)dankecerdasanberjuang(adversily

intelligence).UntuklebihjelasnyadapatdilihatpadaBabllhalaman29-34.

TerdapatpulabeberapametodemengajarRasulullahSAWbeserta

hadits yang berkenaan dengan metode tersebut, diantaranya dengan pemberian

motivasi,diskusi,bertanya,gambar,studikasusdanpraktikum.Untuklebih

jelasnyadapatdilihatpadahalaman4l-48'Adapunlangkah-langkahdalam

penerapan pola tersebut adalah dengan mengintegrasikan dan

menginterkoneksikanbeberapaayatal-Qur'anyangberkaitandenganmateri

sebagaimana telah tertulis pada Bab II tentang konsep Arthropoda dengan pola

integrative learningberparadigm a prophetic intelligence pada halam an 48-77 '

Selainitu,digunakanpulabeberapametodemengajarRasulullahSAW,yaitu

praktikum, ceramah dan diskusi'
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B. Hasil Penelitian Tindakan

l. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal dalam kegiatan penelitian

dan dibuat sebelum penelitian dilakukan. Kegiatan yang dilakukan pada

tahap ini adalah sebagai berikut:

I ) Menyusun, membuat rnodul materi, dan soal-soal tes.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi

Animalia sub materi Arthropoda. Rencana pelaksanaan

pembelajaran ini dibuat untuk acuan guru dalam pelaksanaan

pernbelajaran yang akan dilakukan di kelas.

3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi pembelajaran yang

digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan efektivitas

pembelajaran.

Melalui pembelajaran yang akan dilaksanakan diharapkan siswa

dapat berperan aktif di dalam proses pelaksanaan pembelajaran,

sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien dari

sebelumnya. Peningkatan aktivitas pembelajaran tersebut merupakan

tujuan dalam penelitian ini.

b. Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus I

Deskipsi pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran sains

(Biologi) ini diperoleh dari lembar observasi, soal-soal pre-test dan

post-test yang dikerjakan oleh siswa di awal dan akhir setiap
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pertemuan.Padasikluslinimateridibagimenjadi3buahsubmateri,

yakni:ciriumumArthropoda,klasifikasifuthropodameliputi2kelas

yaitu kelas erustacea dan Arachnìda'

Adapun pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan pola

integrative learning berparadigma prophetic intelligence pada siklus I

adalah sebagai berikut:

1) KegiatanPendahuluan

Sebelum kegiatan pendahuluan dimulai' guru

menggunakan kesempatannya untuk menjelaskan kepada sìswa

batrwa serama sekitar dua minggu ke depan akan diadakan

penelitiandikelasini.Setelahpenjelasanmaksuddantujuan

peneliti berada di kelas tersebut, kemudian penelïtì menjelaskan

mekanismepembelajaranintegrativelearning.Daripenjelasan

tersebut diharapkan siswa Ûulmpu memahami pola yang digunakan

penelïti dalam pembelaj aran Biologi'

Kegiatanpendatruluandalampembelajaraniniterdiriatas

pra syarat pengetahuan, motivasi dan apersepsi' Di dalam pra

syarat pengetahuan, gtnt¡ meminta salah satu siswa untuk

membacakan dan mengartikan ayat-ayat ar-eur'an yang berkaitan

denganmateripembelajaran,kemudiandidengarkanolehsiswa.

siswiyanglainnya.Setelahsiswaselesaìmembacaayat-ayatal-

Qur'antersebut,gurumemberimotivasikepadasiswadengan

contohgejalaalamyangdihadapidalamkehidupansehari-hari,
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kemudian dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qw'an' Hal ini

dilaksanakan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual (spiritual

intelligence) serta kecerdasan sosial (emotional intelligence).

Pra syarat yang selanjutnya adatah pemberian pre-test'

Pre-test dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan siswa memahami materi pelajaran sebelum

dilaksanalan kegiatan pembelajaran' Datam hal ini' kemampuan

yang dimaksud adatah kemampuan kognitil sehingga pre-test ini

jrrga b".tuju* untuk mengembangkan kecerdasan berpfür

(intele ctuøl intelligence) bagt siswa'

Aspektifeshltsyangdikembangkandalampendahuluan

ini adalah pada kecerdasan kognìtif (intelectual intelligence),

kecerdasan sosial (emotionnl intelligence) dan kecerdasan spiritual

(spiritual intelligence). Diharapkaru dengan pendahuluan tersebut

dapat meningkatkan motivasï belajar dan keìmanan serta

ketakwaannYa kePada Allah SV/T.

Didalamkegiatarrpendahuluanpadasikluslini,guru

tidak memberikan apersepsi. Iìai ini dikarenakan pada pertemuan

sebelumnya diadakan mid tesl serta merupakan bab awal setelatr

mid test. Guru hanya membacakan nilai Biologi para siswa

sewaku mid test, kemudian guru memberi hadiah kepada peraih

nilai te*inggt di kelas tersebut dan memberi motivaasi kepada

semua siswa untuk tetap mempertahankan dan meningkutkao



99

prestasinya. Setelah itu, guru menyampaikan materi yang akan

dipolajarari pada pertemuan tersebut dengan menuliskan judul

materi pada PaPan tulis.

2) Kegiatan inti

Dalamkegiatånintigurumulaimenjelaskanmateriyang

diajarkan, yakni Arthropoda. Ketika guru menjelaskan materi,

siswa aktif menutiskan materi yang telah dijelaskan serta apabila

ada hal yang tidak dimengerti siswa langsung menanyakannya

Di datam menjelaskan materi, guru hanya menjelaskannya

secara garis besar. Penjetasan yang lebih detail dilaksanakan ketika

siswa melakukan penganatan dan mengerjakan LKS' Hal ini

dilaksanakan untuk mengembangkan kecerdasan berpikir

(intelectual intelligence) bag' siswa

Pengembangan kecerdasan berjuang (adversity

intelligence) pada siswa sebagaìmana yang dimilfü oleh Nabì,

dilalcukan apabila ada siswa yang mampu menyelesaikan soal lebih

cepa! maka guru menyuruh siswa tersebut untuk membacakan

r -r---- ---^-L^-: *^:- +omlrahan ^q¡le siswe
hasllnya oan guru aKalr ltlçutuçlr Pw'r .^'v@r*¡

tersebut.

Pengembangan kecerdasan spiritual (spiritual íntelligence)

sisw4 dilakukan oleh guru dengan mengajak diskusi bersama-sama

dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan

materi yang dibahas bersama-sama. Dalam kegiatan diskusi ini
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selain untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, gUru juga

mencobauntukmengembangkankecerdasansosial(ematimøl

intelligence) siswa datam menghargaì pendapat orang laìn'

Pelaksanaan diskusi tersebut tidak dibentuk dalam kelompok-

kelompokkecil,melainkansecaraindividual.Secaratidak

langsung kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui aktìvitas siswa

dalam bertanYa dan berPendaPat'

Aspek life sH//s yang dikembangkan dalam kegiatan

proses pembelajaran tersebut adalah pada kecerdasan kognitif

(Intellectualintelligence),sosial(emotionølintelligence),

psikomotorik(Adversityíntelligence)danspiritual(spiritual

intelligence).

3) Kegiatan akhir (PentutuP)

Pada kegiatan akhir ini, guru menutup kegiatan

pembelajarandenganmenyimpulkanmateriyangtelahdiajarkan.

Dalam menyimpulkan materi, guru menyampaikan beberapa poin

dari hasil pembelajaran tersebut. setelah selesai menyimpulkat¡

r r r -- *.-.-+ +.-** ¡=uc+ai nenilninn lrnsnitìf da-n diakhiriguru metaKuKan Post-tçlit li¡tu¿rË4r Pvtu¡arq¡

dengantindaklanjutpembelajaranberupapemberiantugasbagi

siswa" yaitu mencari beberapa hewan Arthropoda untuk kegiatan

pengamatandatamLKs.sertaayatyangberhubungandengan

materi Pertemuan minggu dePan'
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Aspek life sHlls yang dikembangkan dalam kegiatan akhir

pros€s pembetajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada

kecerdasan spiritual (spiritual intelligence), kecerdasan kognitif

(intellectual intelligence), sosial (emotional intelligence) dan

psikomotonk (adversíty intelligence). Dan berbagai kecerdasan

yang dikembangkan, diharapkan siswa dapat lebih siap dan mampu

meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya.

c" Hasil pengamatan melalui lembar obser"vasi siklus I

Dalam penelitian ìni, di setiap pertemuan yang bertindak

sebagai pengajar atau guru adalah guru Biologl pada kelas yang

bersangkutar¡ sehingga observasi dilal<ukan oleh peneliti dan rekan

peneliti. Guru tersebut bersedia mengajar dengan menggunakan pola

tersebut karena betiau tertarik dengan pola yang peneliti tawarkan. Di

sisi lain" betiau pernah menulis beberapa artikel yang berhubungan

antara sains Biologi dengan ayat al-Qur'an.

Observasi ini dilakukan unttrk mengamati dan menganalisa

petaksanaan metode pembelajaran sains @iologi) di kelas X B semester

2 MeN Yoryakarø I. Õbservasi ini merekam semua kejadian dan fakta

yang terjadi selama pembelajaran kemudian dicatat dalam lembar

observasi. Pada proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pserta didik

tidak terpengaruh dengan keberadan observer.

Dari hasil observasi (pengamatan) dþroleh data-data

pengamatan dalam proses betajar mengajar yaitu beberapa keterampilan
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guru dalam mengajar, di antaranya keterampilan membuka pelajaran,

menjelaskan materi, interaksi terhadap siswa, bertanya terhadap sisw4

menggunakan waktu serta menutup pelajaran.

Selain itu diperoleh juga data tentang proses pembelajaran, yaitu

respons siswa saat menerima pembelajaran, apresiasi siswa saat

menerima ayat-ayat al-Qur'an, serta kemampuan siswa memahami

konsep. Di sisi lair¡ diperoteh juga dat¿ tentang keaktifan siswa dalam

bertanya jika ada yang tidak dimengerti dari integrasi materi Biologi,

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

gurq keseriusan siswa dalam menyelesaikan soal dan situasi saat

pembelajaran.

Kegiatan pengamatan terhadap pembelajaran ini ditinjau dari

dua segi, yaitu pongamatan kegiatan guru di kelas secara umum yang

tefjadi dan kegiatan siswa. Berikut ini hasil pengamatan dari observer

melalui lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran.

1. Observasi kegiatan guru

Kegiatan ini dìlakukan setiap periemuan dalam satu siklus

yang bertujuan untuk menguatkan data dari hasil observasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas. Hasil pengamatan

pada siklus pertama adalah gambaran awal guru

mengimplementasikan pola integrative learníng Berparadigma

pr ophe t i c ínt e I I ige nc e.
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Kegiatan guru tersebut meliputi berbagai keterampilan dalam

mengajar. Hasil observasi kegiatan pembelajaran guru untuk

pertemuan pertama pada siklus I ini adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan membuka pelajaran

Hasil pengarnatan yang dilakukan oleh dua pengamat pada

keterampilan ini menyatakan bahwa keterampilan guru dalam

membuka pelajaran dengan menarik perhatian siswa terlebih

dahulu. menyampaikan topik atau tujuan dan memberian pre-test.

b. Keterampilan menjelaskan materi

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua pengamat pada

keterampilan ini menyatakan bahwa keterampilan guru dalam

menyampaikan materì kurang jelas, karena pada pertemuan

pertama ini guru masfü boradaptasi dengan pola pembelajaran.

Penggunaan contoh dan penekanan hal penting digunakan guru

untuk menj elaskan materi.

c. Interaksi pembelajaran

Hasil pengamatan pada keterampilan ini menyatakan bahwa

keterampiian guru daiam berìnteraksi hanya menunjukkan pada

pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Dalam hal ini, guru lrurang mendorong siswa untuk aktif datam

kegiatan dan kurang dalam mengelola kelas.
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d. Keterampilanbertanya

Keterampilan bertanya oleh guru pada pertemuan ini kurang

maksimal, hat ini dapat dilihat pada lembar observasi yang

menyatakan bahwa guru memberi pertanyaan kurang menyebar

dan kurang memperhatikan waktu berpikir siswa dalam

menjawab pertanyaan yang diberikan. Dalam pemindahan

gilirar¡ sama sekali belum dilakukan oleh guru.

e. Keterampilan memberi penguatan

Pada keterampilan ini penguatan verbal telah dilakukan guru dan

dalam melakukan penguatan non verbal masih kurang.

f. Keterampilan penggunaan waktu

Dalam pengguruian waktu pada pertemuan ini, belum efektif dan

proposional, karena masih banyak waktu yang digunakan untuk

bercanda dan bercerita tentang hal-hal yang tidak berhubungan

dengan materi pelajarar¡ sehingga membuat kondisi menjadi

ramai. Namun pelajaran dimulai dan diakhiri sesuai dengan

jadwal.

g. Keterampiian menutup peiajaran

Dalam menutup pelaja¡aq guru masih kurang dalam meninjau

kembali isi materi, karena masih adanya post-test untuk

mengetahui tingkat pemaham siswa terhadap materi serta waktu

yang hampir habis.
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Indeks kesesuaian kasar dari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh dua pengamat dituliskan dalam tabel kontingensi

kesepatakan sebagai berikut:

Tabel4.l. Kontingcnsi

P-I
P-II

Ada Tidak Jumlah
Amatan

Ada la,lb, lc,ld,
2b,2c,2d,2e,

3c,6b,7b

2u3b,4u
5b,7a

16

Tidâk 3U4e 4b.5a" 6a 5

N 2l

Dari data di atas, diketahui yang cocok P-I : P-tr : ada"

jumlatrnya adalah 11 dan P-I : P-II : tidak, jumlahnya adalah 3.

Jumlah kode yang sama sebagai ri, Kemudian data di atas

dimasukkan kedalam rumus lndek Kesesuaian Kasar (Crude Index

Agreement) ncK =å , sehinggahasilnya adalahIKK=*=0,67

Nilai indeks t"r"[ui* kasar ini merupakan *ri"uïti* hasil

obeservasi kegiatan guru dan menunjukkan bahwa hasil observasi ini

dapat diterima.

2. Observasi kegiatan siswa

Secara urnrlrl'r- kesiatan observasi siswa ini diarahkan kepada---r -_---

aktivitas siswa selama mengikuti pelajaran Biologi dalam upaya

meningkatkan prestasi siswa.

Hasil observasi kegiatan siswa menyatakan bahwa respons

siswa terhadap salam, apersepsi dan motivasi yang diberikan gwu

adalah cukup baik (sedang). Apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur'an
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yang diberikan dalam pombelajaran cukup baik (sedang). Sikap

siswa sa¿t menerima penjelasan materi dari guru cukup baik at¿u

sedang. Para siswa cenderung ramai, sehingga kurang

memperhatikan dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru.

Kemampuan siswa dalam memahami materi adalah sedang,

hal ini dapat dilihat dari hasil pre-tes dan post-tes yang menunjukkan

banyaknya nilai yang di bawah standart, keaktifan siswa dalam

bertanya jika tidak paharn tentang materi yang diteriûumya adalah

cukup baik (sedang). Para siswa terlihat malas dan malu untuk

bertanya kepada guru. Siswa cukup mampu dalam meqjawab

pertanyaan yang diberikan guru. Keseriusan siswa saat

menyelesaikan soal masih kurang, hal ini dapat dilihat dari situasi

saat pembelajaran, dimana sebagian siswa terlihat serius sebagian

yang lain terlihat ramai.

Indeks kesesuaian kasar dari hasil pengamatan yang

dilalükan oleh dua pengamat dapat dituliskan dalam t¿bel

kontingensi kesepatakan sebagai berikut:

Tabel4.2. Kontingensi

P-I
P-II

Baik Sedang kurang Jumlah
Amatan

Baik 5 6 2

Sedane 3,4, I 7 4

Kurang 1,2 2

I

Dari tabel di atas, diketahui data yang cocok antara P-I : P-tI

: baik jumlahnya adalah 1, untuk P-I : P-II : sedang jumlahnya
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adalah 3 serts untuk P-I : P-II : kurang jumlahnya adalah 0. Jumlah

kode yang sama sebagai n. Kemudian data di atas dimasukkan

kedalam rumus Indek Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement)

tr(K =*, sehinggahasilnyaadalú xK=å=0,5 Nihi ini

menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan siswa dapat diterima.

d. Hasil evaluasi pertemuan pertama pada siklus I

Di setiap siklus, peneliti melakukan pre-test dan post-test unhrk

mengetahui tingkat keberhasilan penguasâan materi siswa dengan pola

Integrative learning. Penelitian ini mengambil patokan (Mastery

leaning) 75o/o sebagai ukuran untuk menentukan keberhasilan taraf

penguasaan bahan. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila tingkat

keberhasilan tuntas mencapai 75%. Hasil evaluasi pada siklus I ini

adalah sebagai berikut:

Hasil Pre - Test siklus I

Angka persentase nilai evaluasi þre-test) pada pembelajaran

siklus I secara singkat dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel4.3. Hasil Pre-Test siklus I

Nilai (X) Frekuesi (f) Presentase (p)

I
7

6 3 8"33

5 9 25
4 7 19,44
J l1 30,56
2 4 11,11

I 2 5,56
Total N:36 Ep : 100,0 %
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Dari tab€l di atas, menunjukkan bahwa angka persenkse

keberhasilan tuntås sebesar 0%. Dari Angka persentase keberhasilan ini

dapat ditafsirkan bahwa kemampuan siswa memahami materi sangat

minim, bahkan dapat dikatåkan bahwa siswa belum mampu atau belum

siap dalam memahami materi.

Hasil pre-test ini dapat menjadi acuan guru untuk meningkatkan

prestasi siswa dalam pelajaran sains (Biologi). Untuk itr¡, diperlukan

pola yang mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap

penguasaan materi.

Hasil Post - Test siklus I

Angka persentase keberhasilan nilai evaluasi (posttest) pada

pembelajaran siklus I secara singkat dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel4.4. Hasil Post-Test siklus I

Nilai OO Frekuesi (0 Presentase (p)
9 I 2,7
I 13 36,1

7 4 44,4
6 1l 30,5
5 5 13,9

4 2 5,6
Total N:36 Xp : 100,0 %

Dari tabel di ataso menunjukkan bahwa angka persentase

keberhasilan tuntas sebesar 38,8yo. Angka ini diperoleh dari

penjumlahan persentase jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 7.

Penghitungan ini didasa¡kan pada sistem mastery learning. Dari Angka

persentase keberhasilan ini dapat ditafsirkan bahwa kemampuan siswa

memahami materi masih di bawah standar angka persentase
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keberhasilan. Dari hasil post-test pada siklus I ini dapat disimpulkan

bahwa penggunaan pola integrative learning berparadigma prophetic

int elli genc e dinyatakan belum berhasil.

Untuk mencapai angka persentase keberhasilan tersebut maka

diperlukan langkah refleksi terhadap hasil kegiatan pembelajaran pada

siklus I ini. Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I ini merupakan

awal dari penelitian tindakan kelas, sehingga masih diperlukan

perbaikan-perbaikan yang dapat mernperbaikan pada siklus selanjutnya

sampai memperoleh angka persentase keberhasilan prestasi siswa.

e. Refleksi siklus I

Sesuai dengan rencana pelaksanaan penelitian tindakan kelas

ini, di akhir siklus peneliti mengadakan refleksi dari pelaksanarul

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada siklus I yang telah

dilaksanakan, aÃa beberapa hal yang perlu diperbaiki pada siklus

berikutnya. Beberapa catatan di bawah ini diambil berdasarkan

pengamatan peneliti dan hasil observasi melalui lembar observasi dan

berdasarkan diskusi dengan guru serta wawancara siswa sebagai

pertimbangan.

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan belajar siswa belum

bojulutt dengan baik, hanya beberapa siswa yang aktif bertanya

maupun berpendapat, sebagian siswa masih pasif, bahkan banyak siswa

yang hanya menyalin dan menggantungkan hasil pekerjaan salah

seorang temannya saja.
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Apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur'an yang diberikan dalam

pembelajaran biasa-biasa saja pada tingkatan sedang. Sikap siswa saat

menerima penjelasan materi dari guru belum maksimal. Hal ini,

disebabkan sikap siswa yang ramai di kelas, serta kemampuan siswa

dalam memahami materi masih sedang. Dari hasil post-test pada siklus

I penggunaan pola integrative learning berparadigma prophetic

întelligence dinyatakan belum berhasil.

Berbagai kekurangan yang ada pada kegiatan pembelajaran

siklus I ini memerlukan pemecahan yang bisa memperbaiki pada

kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. Untuk lebih terincinya

refleksi pada siklus I ini dapat disampaikan dalam bentuk catatan siklus

I dan pemecahannya. Adapun tabel hasil catatan-catatan siklus I sebagai

berikut berikut:

Tabel4.5. Catatan Siklus I dan Pemecatrannya

No Catatan Siklus I Hasil Pemecahan

I Siswa banyak yang tidak

mempu[yai catatan, hanya

mengandalkan pada

rangkuman yang diberikan

sehingga siswa gampang

lupa.

Pada pembelajaran siklus I guru

berusäha menekankan pada

catatan siswa agar siswa

memaksimalkan catatanny4 mi-

salkan dengan mendekati dan

melihat catatannya
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) Siswa masih banyak yang

belwn bera&i

mengemukakan

pendapatnya karena kurang

per-caya diri. Siswa yang

bertanya sebatas yang

mempunyai kemampuan

akademis tinggi saja.

Guru harus meningkatkan dalam

mengelola kelas supaye siswa

merasa enjoy dan berani ber-

tanya. Misalny4 siswa yang

bertanya disebut namanya atau

disanjung.

3 Siswa belum terbiasa

terhadap ayat al-Qur'an

yang diberikan dalam

pembelajaran. Anggapan

siswa bahwa Biologi bukan

pelajaran yang ada ayat-ayat

al-Qur'an.

Unfuk mengatasi ini, pada awal

pertemuan guru menjelaskan

bahwa setiap pertemuan kita

akan mencoba mengaitkan ayat-

ayat al-Qur'an dengan beberapa

konsep Biologi yang ada.

4 Sebagian siswa ada yang

ramai dan kurang

memperhatikan pelaj aran

Guru mendekati siswa yang

ramai dan perhatian terhadap

siswa yang ramai lebih

ditingkatkan.

5 Dalarn mengerjakan pre-test

maupun post-test siswa

kwang sungguh-sungguh,

sehingga nilainya banyak

yang kurang

Guru menyampaikan bahwa dari

beberapa soal tes tersebut akan

dimasukkan dalam ulangan bab

yang akan mempengaruhi nilai

ujian semester.

6. Guru belum terbiasa dengan

pola pembelajaran

integratíve learning

berparadigma prophetíc

intelligence

Guru lebih meningkatkan dalam

memahami penerapan pola

pembelajaran tersebut serta

dalam memahami ayat-ayat al-

Qur'an yang terkait dengan

materi pembelajaran.
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

dengan pla integrative learntng berparadigma prophetic intelligence betum

dapat meningkatkan prestasi belajar sisw4 sehingga masìh membutuhkan

banyak sekali perbaikan pada siklus kedua"

2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II

a" Perencanaan

Seperti pada pembelajaran siklus I sebelumnyq perencanaan

pada siklus tr ini dibuat sebelum peneliti terjun ke lapangan. Kegiatan

yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1) Menyusun, membuat modul materi, dan soal-soal tes.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi

Animalia sub materi Arthropoda. Rencana pelaksanaan pembelajaran

ini dibuat untuk acuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang

akan dilakukan di kelas.

3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi pembelajaran yang

digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan efektivitas

pembelajaran.

Melalui pembelajaran yang akarr diiaksanakan diharapkan sisw¿

dapat berperan lebih aktif dari pertemuan sebelumnya pda siklus i.

Proses pelaksanaan pembelajara4 sehingga bedalan lebih efektif dan

efisien dari sebelumnya"
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b. DerkrÍpsi data pelaksanaan tindakan siklus II

Deskripsi pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran sains

(Biologi) ini dilaksanakan seperti pada pembelajaran siklus I, diperoleh

dari lembar observasi, soal-soal pre-test dan post-test yang dikerjakan

oleh siswa di awal dan akhir setiap pertemuan. Untuk siklus II ini

materi dibagi menjadi 2 buah sub materi, yakni klasifikasi Arthrooda

meliputi kelas Myriapoda dan Insekta.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan pola integrative

learníng berparadigma prophetic intellígence pada siklus II adalah

sebagai berikut:

1) KegiatanPendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ini terdiri atas

pra syarat pengetahuan, motivasi dan apersepsi. Untuk pra syarat

pengetahuan guru meminta salah satu siswa untuk membacakan

dan mengartikan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan materi

pembelajaran, kemudian didengarkan oleh siswa-siswi yang

lainnya. Setelah siswa selesai membaca ayat-ayat al-Qur'an

tersebut, guru memberi motivasi kepada siswa dengan contoh

gejala alam yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, kemudian

dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur'an. Hal ini dilaksanakan untuk

mengembangkan kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) serta

kecerdasan sosial (sosial intelligence).
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Aspek life skills yang dikembangkan dalam pendahuluan

ini adalah pada kecerdasan kognitif (intelectual intelligence),

kecerdasan sosial (sosial intelligence) dan spirìtual (spiritual

intelligence). Kegiatan pendahuluan tersebut diarahkan agar siswa

sedikit meningkatkan motivasi belajar dan keimanan serta

ketakwaannya kepada Allah SWT.

Di samping itr¡, guru sedikit melakukan apersepsi untuk

mengingat-ingat materi sebelumnya. Dalam apersepsi ini guru

menjelaskan sedikit materi sebelumnya dan siswa diminta untuk

mengingat-ingat materi sebelumnya. Setelah ttu" guru

menyampaikan materi yang akan dipelajarari pada pertemuan

tersebut dengan menuliskan judul materi pada papan tulis.

2) Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, grrru mulai menjelaskan materi yang

diajarkan, yaitu Artlropoda kelas Myriapoda dan Insekta. Ketika

guru menjelaskan materi, siswa aktif menuliskan materi yang telah

dijelaskan Setelatr guru selesai menjelaskan secara garis besar,

t-^---l:^- ---L---:t--- i ïtö l--- ----,-----r^r---- L-Kemuqran gurü memD€f1Kan Ll\.ö cån menge{aKarr Þersama-såma

dengan siswa. Hal ini dilaksanakan untuk mengombangkan

kecerdasan berpikir (intelectual intelligence) bagi siswa.

Dalam mengembangkan kecerdasan berjuang (adversity

intelligence) siswa seperti yang dimiliki oleh Nabi, maka apabila

ada siswa yang numpu menyelesaikan lebih cepat, BW menyuruh
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siswa tersebut untuk membacakan hasilnya dan guru akan

memberi poin tambahan pada siswa tersebut.

Þengembangan kecerdasan spiritual (spiritual intelligence)

siswa" dilakukan oleh guru dengan mengajak diskusi bersama-sama

dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan

materi yang dibahas bersama-sama. Dalam kegiatan diskusi ini

selain untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, guru juga

mencoba untuk mengembangkan kecerdasan sosial (sosial

intelligence) siswa dalam menghargai pendapat orang lain.

Pelaksanaan diskusi tersebut tidak dibentuk dalam kelompok-

kelompok kecil, melainkan secara individual. Secara tidak

langsung kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa

dalam bertanya dan berpendapat.

Aspek life skills yang dikembangkan dalam kegiatan proses

pembelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada kecerdasan

kognitif (intellectual intelligence), sosial (sosial intelligence),

kecerdasan berjuang (adversity intelligence) dan spiritual (spirrtual

:. t^rr:^^--^\
tt t¿v ¿ t,8Y t tLY/ì,

3) Kegiatan akhir (pentutup)

Pada kegiatan akhir ini guru menutup kegiatan

pembelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Dalam menyimpulkan materi, gw menyampaikan beberapa poin
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dari hasil pembelajaran tersebut. Setelah selesai menyimpulkar¡

gunr melakukan post-test sebagai penilaian kognitif.

Aspek life skills yang dikembangkan dalam kegiatan

penutup proses pembelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada

kecerdasan spiritual (spiritual intelligence). kecerdasan kognitif

(intellectual intelligence), dan keeerdasan sosial (sosial

intelligence).

c" Hasil pengamatan melalui lembar observasi siklus II

Proses pembelajaran pada siklus ini dilaksanakan seperti pada

siklus I, yang bertindak sebagai pengajar atau guru adalah guru Biologi

pada kelas yang bersangkutaq sehingga observasi dilakukan oleh

peneliti dan rekan peneliti. Pada proses pelaksanaan pembelajaran

siklus II observasi pembelajaran berjalan lancar dan lebih terpantau

oleh observer.

Kegiatan pengamatan terhadap pembelajaran ini ditinjau dari

dua segi, yaitu pengamatan kegiatan guru di kelas secara umum yang

terjadi dan kegiatan siswa. Berikut ini hasil pengarnatan dari observer

*^l^1": l^*L^- ^L^^*,^^: l-^^i^+^* l^- ^:^.,,^ J^l^*rrlvrú¡.]rrl rçtrllr4l \ruùçr v6lòl ÄçËt<tL¿ur Ëur u uaut Ðrùw¿l' u(1ta1'tlt prutçlt

pembelajaran.

1. Öbservasi kegiatan guru

Kegiatan ini dilakukan setiap pertemuan dalam satu siklus

yang bertujuan untuk menguatkan data dari hasil observasi

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas. Hasil
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pengamatan pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I oleh

guru dalam mengimplementasikan pola integrøtive learning

berparadigm a prophetíc intelligence.

Kegiatan guru pada siklus ini meliputi berbagai

keterampilan dalam mengajar. Hasil observasi kegiatan

pembelajaran guru pada siklus II ini adalah sebagai berìkut:

a. Keterampilan membuka pelajaran

Hasil pengamatan menyatakan bahwa di dalam membuka

pelajaran, guru lalflrkan dengan menarik perhatian siswa

terlebih dahulu. Selain itr¡ guru juga membuat apersepsi,

menyampaikan topik atau tujuan dan pemberian pre-test.

b. Keterampilan menjelaskan materi

Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan guru dalam

menyampaikan materi sudah jelas. Pada pertemuan siklus tI ini

guru telah beradaptasi dengan pola pembelajaran. Penggunaan

contoh dan penekanan hal penting digunakan guru untuk

menjelaskan materi. Di samping itu, dalam penggunaan metode

,iarr surrrber ¡rciaiaran ciiiakukan secara iepat daiam

menjelaskan materi.

c. Interaksi pembelajaran

Pada keterampilan berinteraksi ini menunjukkan, bahwa guru

memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Dalam berinteraksi dengan sisw4 guru mulai mendorong siswa
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untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dalam

pengelolaan kelas telah mengalami peningkatan. waktu yang

tersedia tidak terbuang sia-sia dengan cerita yang tidak

berhubungan dengan materi pelajaran, suasana kelas menjadi

aktif dan terkondisi.

d. Keterampilanbertanya

Keterampilan bertanya guru pada pertemuan siklus II ini cukup

maksimal. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi yang

menyatakan bahwa dalam memberi dan pemindahan giliran

oleh guru sudah menyebar. Namun, pemberian waktu berpikir

siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan masfü

kurang. Ketika siswa masih terlihat berpikir untuk menjawab

pertanyaan, gw langsung memindahkan pertanyaan kepada

siswa lain.

e. Keterampilan memberi penguatan

Pada keterampilan ini penguatan verbal dan non verbal sudatr

dilakukan oleh guru dengan baik.

f. Keterampilan penggunaan waktu

Dalam penggunaan waktu pada pertemuan siklus II ini, telah

efektif dan proposional, waktu yang tersedia digunakan

semaksimal mungkin untuk kegiatan pembelajaran, pelajaran

dimulai dan diakhiri sesuai denganjadwal.
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g. Keterampilan menutup pelajaran

Dalam menutup pelajaran oleh guru telah ada perbaikan. Di

dalam meninjau kembali isi materi sudah cukup baik. Post-test

tetap dilakukan unhrk mengetatrui tingkat pemahaman siswa

terhadap materi.

Indeks kesesuaian kasar dari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh dua pengamat dituliskan dalam Tabel kontingensi

kesepatakan sebagai berikut:

Tabel4.6. Kontingensi

P.I Ada Tidak Jumlatì
Amatan

Ada la, lb, lc,ld,
2b,2e,3a"3b,
3c,444b,4a,

5a,5b,6b,
7a,Tb

2d,6a 19

Tidak 2a 2c 2
N 21

Dari tabel di atas, diketahui yang cocok P-I : P-II : ada,

jumlatrnya adalah 17 dan P-I : P-II : tidak, jumlatrnya adalah l.

Jumlah kode yang sama sebagai tL Kemudian dat¿ di atas

dimasukkan kedalam rumus Indek Kesesuaian Kasar (Crude Index

Agreement) IKK ='*- , sehingga hasilnya adalah IKK=#=0,86.

Nilai indeks kesesuaian kasar ini merupakan reliabilitas hasil

obeservasi kegiatan guru dan menunjukkan bahwa hasil observasi

ini dapat diterima.
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2. Observasi kegiatan siswa

Kegiatan observasi siswa ini s€eara umum diarahkan

kepada aktivitas siswa selama mengikuti pelajaran Biologi dalam

upaya meningkatkan prestasi siswa.

Hasil observasi kegiatan siswa menyatakan bahwa respons

siswa terhadap salam, apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

adalah baik. Untuk apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur"an yang

diberikan dalam pembelajaran adålah baik. Sikap siswa saat

menerima penjelasan materi dari guru sudah baik. Siswa terlihat

memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh guru mereka"

malaksanakan perintah guru dan tidak ramai.

Kemampuan siswa memahami materi dan keaktìfan siswa

dalam bertanya jika tidak patram tentang materi yang diterimanya

adalah baik. Tidak hanya siswa yang memiliki kemampuan

akademis yang tinggi saja tetapi hampir semua siswa apabila tidak

paham tentang materi langsung ditanyakan kepada guru. Siswa

cukup mampu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Keseriusan siswa saat menyelesaikan soal baik hal ini dapat dilihat

dari situasi saat pembelajaran yang terlihat serius dan tidak ramai.

Indeks kesesuaian kasar dari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh dua pengamat dapat dituliskan dalam tabel

kontingensi kesepatakan sebagai berikut:



rzt

Tabçl4,7, Kontingensi

P-T

P-II
Baik Sedang kurang Jumlah

Amatan
Baik J ) 4,

I5 )

4

Sedang I 2.6.7 4

Kurang
8

Dari tabel di atas, diketahui data yang cocok antara P-I : P-

tr : baik jumlahnya adalatì 4, untuk P-I : P-II : sedang

jumlahnya adalah 3 serta untuk P-I : P-II : kurang jumlahnya

adalah 0. Jumlah kode yang sama sebagai n. Kemudian data di atas

dimasukkan kedalam rumus Indek Kesesuaian Kasff (Crude Index

Agreement) IKK=A , sehinggahasilnyaadalah ¡gç=1:g.g7 .

N8
Nilai ini menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan siswa dapat

diterima

d. Hasil evaluasi pada pertemuan siklus II

Evaluasi pada siklus II dilaksanakan lebih ketat dan efektif dari

pada pertemuan siklus I. Pada setiap siklus peneliti melakukan pre-test

dan post-test untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam

menerima materi dengan pola integrative learning. Hasil evaluasi pada

siklus II ini adalah sebagai berikut:

Hasil Pre - Test siklus II

Angka persentase nilai evaluasi pre-test pada pembelajaran

siklus II secara singkat disajikan pada tabel berikut:
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Tabel4.8. Hasrl Prc:Tçst Siklw II

Nilai (x) F'rekuesi (f) Presentase (P)-
9
I J I 3

7
a
J 47

6 13 5

5 I l3
4 9

Total N:36 =l
Nilai (X) Frekuesi (f) Presentase

Pre.Testpadasiklustrinisiswalebihsiapdaripadasiklus

sebelumnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa angka pers€ntase

keberhasilan tuntas sebesar 8,3% lebih besar da¡i pre-test siklus I (0Ôl")'

Dari angka persentase keberhasilan ini dapat ditafsirkan bahwa

persiapansiswamengalamipningkatanS'3o/o'Kenaikantersebut

masih di bawah standar angka pefsentase keberhasilan. Darì hasil pre-

test pada siklus II ini dapat disimputkan batrwa penggunaan pola

Integratíve Learning berparadigma Prophetic Intelligence dinyatakan

belum berhasil.

Darihasilpre.testpadasiktusllinidapatdisimpulkanbahwa

persiapan siswa untuk menuntut ilmu mengalami kenaikan dari siklus I'

Hasïlpre-testinidapatdìjadikansebagaiacuanguruuntuk

mengembangkanpolapembelajaranintegratifdanmeningkatkan

prestasi siswa dalam pelajaran sains @iologi)'

Ilasil Post - Test siklus II

Angkapersentasekeberhasilannilaievaluasisost-test)pada

pembelajaran siklus II secara singkat dan disajikan pada tabel berikut:
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Tabel4.9. Hasil Post-Test Siklus II

Nilai (X) Frekuesi (f) Presentase (p)

l0 17 47,2

9 4 I 1,1

I I )))
7 5 13,9

6
.,

5,6
5

4
Total N:36 Ep :100,0%

Tabel di atas menunjukkan batrwa angka persentase

keberhasilan tuntas sebesar 80,5%. Angka ini diperoleh dari

penjumlahan persentase jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 7.

Penghitungan ini didasa¡kan pada sistem mastery learning. Dari angka

persentase keberhasilan ini dapat ditafsirkan bahwa siswa

memahami materi sudah di atas standar angka persentase keberhasilan

tuntas, dan prestasi siswa mengalami peningkatan 4l,7yo lebih besar

dari hasil post tes pada siklus I. Dari hasil post-test pada siklus II ini

dapat disimpulkan bahwa p€nggunaan pola Integrative Learning

berparadigma Prophetic Intelligence dinyatakan sudah berhasil.

Keberhasilan siklus II merupakan peningkatan dari siklus I yang telah

dilaksanakan. Secara eksplisit, hasil tindakan pada siklus II ini

dinyatakan berhasil, dan penelitian ini dihentikan pada siklus ini.

e. Refleksi siklus II

Di akhir setiap siklus dalam pelaksanaan penelitian tindakan

kelas ini peneliti mengadakan refleksi dari pelaksanaan pembelajaran

yang telah dilaksanakan. Beberapa catatan di bawah ini diambil
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berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi melalui lembar

observasi dan berdasarkan diskusi dengan guru serta v¿awaneara siswa

sebagai pertimbangan.

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan belajar siswa mulai

berjalan dengan baik, ada beberapa siswa yang aldif bertanya maupun

berpendapat, sedangkan sebagian siswa lain masih pasif. Pada siklus II

ini hasil tes mengalami peningkatan, hanya masih ada siswa yang

nilainya di bawah standar.

Apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur'atr yang diberikan dalam

pembelajaran adalah baik. Para siswa terlihat khusu' dan antusias

d¿lam menyimak atau pun membacas ayat al-Qur'an dan artinya. Sikap

siswa saat menerima penjelasan materi dari guru sudah baik. Para siswa

terlihat lebih serius dan tidak ramai. Kemanrpuan siswa dalam

memahami materi lebih baik dari pada siklus I. hal ini dapat dilihat dari

hasil pre0tes dan post tes yang menunjukkan adanya peningkatan.

Adapun tabel hasil catatan*catatan siklus II sebagai berikut

berikut:

Tabel4.l0 Catatan Siklus II Dan Pemecahannva

No Catatan Siklus II Ilasil Pemecahan

1 Siswa mulai banyak yang

berani mengemukakan

pendapatnya dan percaya

diri. siswa yang bertanya

tidak hanya sebatas siswa

yang mempunyai

Guru meningkatkan dalam

pengelolaan kelas, sehingga

siswa merasa enjoy dan

berani bertanya. Misalnya

memperbanyak tanya-jawab

dan siswa yang bertanya atau
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kemampuan akade-mis tinggi

saj4 tetapi siswa yang lain

mulai berani bertanya.

yang menjawab disebut

namanya atau diberi reward.

2. Siswa menyadari bahwa ayat

al-Qur'an yang diberikan

dalam pembelajaran sangat

penting. Anggapan siswa

mulai sadar bahwa belajar

Biologi yang integratif

mengagumkan dengan

adanya ayat-ayat al-

Qur'annya Semangat siswa

meningkat dengan diberikan

ayat-ayat al-Qur'an. Siswa

merasa termotivasi untuk

belajar.

setiap pertemuan guru akan

mencoba mengaitkan ayat-

ayat al-Qur'an dengan

beberapa konsep Biologi

yang aÅa" sehingga siswa

terbiasa dengan aÃartya ayat-

ayat al-Qur' an"tersebut.

3. Pada siklus II sebagian siswa

masih ada yang ramai kurang

memperhatikan pelajaraA

meskipun sedikit.

Guru harus tetap mendekati

siswa yang ramai dan

perhatian terhadap siswa

yang ramai lebih

ditingkatkan.

4 Dalam mengerjakan pre-test

maupun post-test siswa

mulai sungguh-sunggutr" hal

ini dapat dilihat dari hasil

evaluasi pada siklus tr.

Keadaan seperti ini, guru

harus mempertahankan dan

mencoba untrft lebih laeatif.

Berdasa¡kan Tabel di atas dapat disimpulkan batrwa

pembelajaran dengan pola Integrative Learning dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
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kelayakan pola pembelajaran ini, maka hasil pelaksanaan tindakan kelas

siklus II tersebut harus dipertahankan dan dikernbangkan.

3. Angka Keberhasilan Prestasi Siswa

Keberhasilan dalam peningkatan prestasi sisw4 dapat dilihat dari

hasil evaluasi pre-tes dan post tes yang telah dilalcukan. Selain itq juga

dapat dilihat dari kenaikan persentase siswa dalam menjawab pertanyaan

yang ada dalam setiap pre-test dan post-test. Angka keberhasilan pretasi

siswa dari soal evaluasi pada siklus I dan siklus II dapat disajikan pada

tabel befüut:

Tabel4.l l. Angka keberhasilan prestasi siswa

Siklus Pre test
(%')

Post test
(%\

Peningkatan
(%\

I 0 38 I 38,8

II 8,3 80,5 72,2

Rerata 4,15 59,5 55,5

Berdasarkan pada Tabel 4.11. menunjukkan bahwa sebelum

tindakan kelas setiap siklus dilakukan, prestasi siswa masih kurang (hasil

pre-test di bawah standar). Setelah dilakukan tindakan kelas, prestasi

siswa meningkat dengan rata-rata 55,5Vo atau jika dibulatkan menjadi

56%. Dar, hasil test terlihat bahwa pada siklus II keberhasilan penelitian

ini telah tercapai.

4. Hasil Isian Angket

Melihat isi angket berdasarkan proses pembelajaran yang dihadapi

siswa selama dua siklus pelaksanaan tindakan kelas, pengisian angket

motivasi siswa ini dilakukan setelah kedua siklus pelaksanaan tindakan
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kelas selesai. Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui

bagaimana pandangan siswa mengenai pelajaran sains (Biologi) dan

metode pembelajaran yang sesuai.

Untuk mengetahui motivasi siswa terhadap mata pelajaran Biologi

yang diajarkan melalui pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic intelligence ini dapat dilihat melalui persentesc

frekuensi jawaban siswa Hasil isian angket motivasi siswa tentang

pandangannya terhadap pelajaran sains (Biologl) dan pola pembelajaran

yang telah dilaksanakan selama tiga siklus dapat dituliskan sebagai

berikut:

Pernyataan /. Sains @iologi) merupakan pelajaran yang sangat

menarik. Hasil pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa sepakat terhadap pemyatâân di atas dengan angka

persentase 97,15o/o.

Pernyataan 2. Saya berusaha untuk menyenangi sains (Biologi).

Hasil pengisian angket pada pemyataan ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa sepakat terhadap pemyataan di atas dengan angka

persentase 91,I5ô/o.

Pernyataan J. Saya cepat bosan jika belajar sains (Biologi). Hasil

pengisian angket pada pemyataan ini menunjukkan batrwa mayoritas

siswa tidak sepakat terhadap pernyataan di atas dengan angka persentase

77,14o/o.
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Pernyataan 4. Saya senang melak¡kan percobaan di laboratorium.

Hasit pengisian angket pada pemyataan ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa sepakat terhadap pemyataan di atas dengan angka

persentase 82,86Yo

Pernyataan 5. Saya akan bertanya kepada guru pada saat

pelajaran sains @iologi) berlangsüg, kalau saya tidak paham. Hasil

pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa sepakat terhadap pernyataan di atas dengan angka persentas€

74,29o/o.

Pernyataan ó. Saya senang mengerjakan soal-soal sains (Biologi).

Hasil pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa sepakat terhadap pemyataan di atas dengan angka

persentase 14,29%.

Pernyataan 7. Sayaakan berusaha menyelesaikan sendiri PR sains

@iologi) atau tugas sains (Biologi) lain dengan sebaik-baiknya. Hasil

pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa sepakat terhadap pemyataan di atas dengan angka persentase

91,43Yo.

Pernyataan 8. Menurut sayq menambah latihan soal sains

(Biologi) dari buku yang dianjurkan guru sangat menyenangkan. Hasil

pengisian angket pada pemyakan ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa sepakat terhadap pernyataan di atas dengan persentase 74,29Vo.
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Pernyataan 9. Apabila saya mengalami kesulitan dalam sains

@iologi), saya berusaha bertanya pada teman yang pandai atau dengan

cara membaca buku paket sains @iologi). Hasil pengisian angket pada

pmyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sepakat terhadap

pernyataan di atas dengan angka persentase 88,58%.

Pernyataan 10. Saya berusaha mengulangi kembali pelajaran

sains (Biologi) yang dipelajari di kelas. Hasil pengisian angket pada

pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sepakat terhadap

pernyataan di atas dengan angka persentase 11,14%.

Pernyataan //. Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca

buku paket, sebelum mempelajari sains @iologi) di sekolahan. Hasil

pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa tidak sepakat terhadap pernyataan di atas dengan persentase 65,7Yo.

Pernyataan 12. Saya sangat seftmg bila guru menjelaskan konsep

sains (Biotogï) yang berhubungan dengan al-Qur'an dan kehidupan

sehari-hari Hasil pengisian angket pada pernyakan ini menunjukkar¡

mayoritas siswa sepakat terhadap p€myataan di atas dengan angka

persentase 80%.

Pernyataan 13. Jika tugas sains @iologi) dikerjakan oleh

kelompoþ maka saya menyerahkan tugas kelompok itu kepada teman

yang lebih pintar. Hasil pengisian angket pada pernyataan ini

menunjukkan bahwa tidak sepakat terhadap pernyataan di atas dengan

angka persentase 60%.
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Pernyataan 14. Apabila di kelas ada jam tambahan sains

@iotogi), saya akan mengikuti dengan sungguh-sungguh. Hasil pengisian

angket pada pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sepakat

terhadap p€rnyataan di atas dengan angka persentase 74,29o/o.

Pernyatøan 15. Metode mengajar guru sains @iotogi) sangat

menyenangkan. Hasil pengisian angket pada pernyataan ini menunjukkan

bahwa mayoritas siswa sepakat terhadap pernyataan di atas dengan angka

persentase 88,58%.

Pernyataan i6. Menurut saya metode integrative learning

(pembelajaran terpadu) sangat penting untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran sains (Biologi) dan prestasi serta dapat menumbuhkan

semangat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hasil pengisian

angket pada pemyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sepakat

terhadap pernyataan di atas dengan angka persentase 71,43o/o.

Pernyataan l,7. Paradigma Prophetic Intelligence (kecerdasan

kenabian) sangat menarik dalam pembelajaran Biologi. Hasil pengisian

angket pada pernyakan ini menuqiukkan bahwa mayoritas siswa sepakat

terhadap pernyataan di atas dengan angka persentase 80%.

Pernyataan 18. Saya selalu berusaha untuk tidak mengalami

kegagalan dalam sains (Biologi). Hasil pengisian angket pada pernyataan

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sepakat terhadap pernyataan di

atas dengan angka persentase 94,29yo.
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Hasil isian angket tersebut dapat didukung dengan hasil dar"i

observasi kegiatan siswa yang menunjukkan adanya peningkatan terhadap

aktivitas sisw4 serta didukung pula dengan hasil prestasi yang

menunjukkan peningkatan prestasi para siswa Adanya poningkatan

dalam hal apresiasi siswa tethadap ayat al-Qur'an yang diberikan pada

saat pembelajaran dapat mendukung pemyataan nomor 12, 15,16 dan 17,

dalam hal sikap siswa" keseriusan dan situasi saat pembelajaran dapat

mendukung pemyataan nomor 1,2, 3, 4, 6,8, 14" 15' dalam hal keaktifan

bertanya dapat mendukung pernyataan nomor 5 dan 9, serta dalam hal

kemampuan siswa memahami materi dapat mendukung p€rnyataan

nomor '1, l0,l l, 13, dan 18. Adanya peningkatan terhadap hasil prestasi

siswa dapat mendukung semua pernyataan pada angket tersebut.

B. Pembahasan

1. Penerapan pola pembelajaran Integrative Leørning Berparadigma

Proph etic Intelligence

Melihat kondisi pembelajaran sains (Biotogi) di MAN Yogyakarta I

yang masih terkesan dikotomis, mengakibatkan siswa kurang mengerti

adanya integrasí daninterkanelui arfiarapelajaran sains @iologi) terhadap al-

Qur'an. Kegiatan pembelajaran yang satu arah dan didominasi oleh guru,

menjadikan proses pembelajaran kurang menarik dan kurang maksimal.

Melihat MAN YogyakaÍa I merupakan salatr satu Madrasah yang berasaskan

Islam, sudah seharusnya untuk mengintegËsikan materi-materi sains dengan



r32

al-Qur'an dan Hadist. Berdasarkan kondisi tokasi riset tersebu! maka pola

pembetajaran tntegrative learning berparadigma prophetic intelligence yartg

dit¿warkan mendapat peluang untuk ditelìti dan diterapkan. Terlebih ketika

guru yang bersangkutan terf¿rik dan sepakat dengan pola tersebut.

Di dalam penerapan pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic intelligence, beberapa tindakan yang dilaksanakan

adatah perencana¿m þlanning), tindakan (acting), pengamatan

(observatíon) danrefleksi (refl ecting) -

a. Perencanaan (Planning)

Dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan titik

fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati.

Pada siklus I ada beberapa rancangan yang dibuat peneliti yang

tercantum pada instrumen penelitian. Diantaranya memberikan pre-test

pada awal pertemuar¡ post-tes! observasi, p,enggunaan pola integrative

learning dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur'an sebagai penunjang

untuk pelaksanaan pembelajaran tindakan kelas. Ayat-ayat al-Qur'an

tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

terhadap materi integrasi yang dipelajari. Tahap perencanaan þlanning)

ini dilakukan pada tiap-tiap siklus dengan perencanaan yang sama

rurmun kualitas petaksanaannya berbeda-beda.

Di samping itu, perencanaan yang dipersiapkan oleh peneliti

pada setiap siklus adalah menyusun, membuat modul materi, dan soal-

soal testo membuat rencana petaksanaan pembelajaran pada materi
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pokok Arthropoda serta menyosun dan menyiapkan lembar observasi

pembetajaran yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan

siswa di kelas.

b. Tindakan (Acting)

Kegiatan pertama dalam proses pembelajaran adatah kegiatan

pendahuluan. Dalam kegiatan pendahuluan, hal pertama yang dilahrkan

peneliti adalah memberikan pre-test kepada siswa di awal setiap

pertemuan. Sctelah pre-test dilaksanakaru selanjufirya adalah pemberian

pra syarat pengetahuan, motivasi dan apersepsi. Pra syarat

pengetahuan dilakukan oleh guru dengan meminta salah satu siswa

untuk membacakan dan mengartikan ayat-ayat al-Qur'an yang

berkaitan dengan materi pembelajaran, kemudian dìdengarkan oleh

siswa-siswi yang lainnya.

Setelatr siswa selesai membaca ayat-ayat al-Qur'an tersebut

guru memberi motivasi kepada siswa dengan contoh gejala alam yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dikaitkan dengan ayat-

ayat al-Qur'an.

Aspek ltfe skills yang dikembangkan dalam pendahuluan ini

adalah pada kecerdasan kognitif (intelectual intelligencø), sosial (sosial

intelligence) dan spiritual (spiritual intelligence). Diharapkan dengan

pendahuluan tersebut siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SV/T. Waktu untuk
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p€ndahuluan tersebut kurang lebih dilakukan 7 menit setelah pre-test

dilakukan.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang diajarkan.

Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Arthropoda. Selama

guru menjelaskan materi, siswa aktif menuliskan materi yang telah

dijelaskan. Selesai menjelaskan sebagian materi secara umum,

kemudian memberi LKS dan mengerjakan bersama-sama siswa. Untuk

mengembangkan kecerdasan betjutng siswa seperti yang dímiliki oleh

Nabi, maka apabila ada siswa yang mampu menyelesaikan lebih cepat

gUru menyuruh siswa untuk membacakan hasil penyelesaian soal dan

siswa yang lainnya mengikuti serta menyelesaikan bersama-sama.

Di dalam mengembangkan kecerdasan sosial dan spiritual

siswa" maka guru mengajak diskusi bersama-sama dalam memahami

ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan materi yang dibahas

bersama'sama. Dalam kegiatan diskusi ini, guru mencoba untuk

mengembangkan kecerdasan sosial siswa dalam menghargai pendapat

orang lain. Pelaksanaan diskusi tersebut tidak dibontuk dalam

kelompok-kelompok kecil, melainkan diskusi atau dialog interaktif

antara guru dan siswa.

Secara tidak langsung kegiatan ini bertujuan untuk

mengetahuai aktivitas dan peran siswa dalam bertanya dan berpendapat.

Aspek lìfe skills yang dikembangkan dalam kegiatan proses

pembelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada kecerdasan kognitif
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(intellectual intelligence), sosial (sosial intelligence), berjuang

(adv er s ity intelligence) dan spiritual (spir itual intelli gence).

Pada kegiatan akhir guru menutup kegiatan pembelajaran

dengan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. Dalam

menyimpulkan materi, gw menyampaikan beberapa poin dari hasil

pembelajaran tersebut. Setelah selesai menyimpulkan, guru melakukan

post-test sebagai penilaian kognitif dan diakhiri dengan tindak lanjut

pembelajaran hrupa pmberian tugas bagi siswa

Aspek life skills yang dikembangkan dalam kegiatan penutup

proses pembelajaran tersebut adalah lebih diarahkan pada kecerdasan

spiritual (spirituol intelligence), kecerdasan kognitif (intellectuol

intelligence), dan kecerdasan sosial (sosial intelligence).

c. Pengamatan (Observation)

Observasi dilakrrkan dengan pengamatan selarna proses

pembelajaran berlangsung baik hasil maupun dampak dari tindakan.

Setiap siklus diamati oleh 2 oftrng observer, masing-masing mengamati

kegiatan guru mengajar dan kegiatan siswa belajar di dalam kelas. Pada

proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) peserta didik tidak

terpengaruh dengan keberadan observer sehingga peneliti merasa tidak

perlu untuk mengurangi jumlah observer.

Hasil observasi (pengamatan) diperoleh data-dat¿ pengarnatan

selama berlangsungnya proses belajar yaitu dalam belajar mengajar

guru telah melakukan beberapa keterampilan dalam mengajar,
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diantaranya keterampilan membuka pelajarar¡ menjelaskan materi,

intemksi terhadap siswa" bertanya terhadap sisw4 mengguanakan

waktu serûa menutup pelajaran. Penggunaan sumber belajar sec¿ìra

tepat.

Selain itu" diperoleh juga data tentang proses pembelajaran

baik respons siswa saat menerima pelajaran, apresiasi siswa terhadap

ayat-ayat al-Qur'an yang diintegrasikan dalam pembelajaran,

kemampuan siswa memahami materi yang diberikan, bertanya aktifjika

ada yang tidak dimengerti dari materi yang disampaikan, siswa m¿rmpu

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, keseriusan siswa dalam

menyelesaikan soal dan situasi saat pembelajaran.

d. Refleksi (ReJlecting)

Peneliti merasakan bahwa terdapat kekurangan pada saat

penerapan pola integrative learning berparadigma prophetic

intelligence sehingga belum begitu maksimal p€nerapannya. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

1. Keaktifan siswa

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus ini,

keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan. Perhatian guru terhadap

siswa masih kurang menyebar, sehingga selama kedua siklus

dilakukan, ada beberapa siswa yang mengaku kurang aktif dalam

proses pembelajaran. Berdasarkan hat tersebut, perlu adanya

komunikasi antara guru dan siswa di akhir pembelajaran untuk



r37

mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Keaktifan siswa ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan

prestasi.

2. Karakter siswa yang berbeda-beda

Perbedaan karakter pada masing-masing sisw4 menyebabkan sulit

untuk menyampaikan materi yang sesuai dengan karakter setiap

anak. Akan tetapi, siswa masfü bisa menerima pelajaran yang

disampaikan. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh

peneliti. Selain dari hasil test, dapat dilihat dari hasil pengamatan

melalui lembar observasi yang menunjukkan perubahan ke arah

yang lebih baik.

Selama proses pembelajaran dari siklus I sampai siklus II

menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap keseriusan siswa

dalam belajar dengan menggunakan pola integrative learning

berparadigm a pr ophetic int elligenc e.

3. Pelaksanaan pola pembelajaran

Pada pelaksanaan pola pembelajaran yang dilakukan oleh guru

yang bersangkutan, terutama pada siklus I masih kurang optimal.

Hal ini dikarenakan guru belum terbiasa dengan pola pembelajaran

tersebut. Selain itru pada pelaksanaân siklus I, siswa masih tampak

terkejut dan masih bingung dengan pola yang dilakukan oleh

penoliti, karena belum terbiasa dengan pola tersebut. Pada tindakan

selanjuürya" yakni pada siklus II siswa dan guru mulai memahami
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pola yang dikembangkan peneliti dan dapat mengikuti dengan

baik. Hal ini bisa kita lihat dari hasil observasi.

2. Pengaruh pola pembelajaran Integrative Leørnìng Berparadigma

Fraphetie Intellìgence dalam pennbelajaran sains @iologi) terhadcp

prestasi (dalam materi Arthropoda) dan aktivitas siswa (pesertr

didik).

a. Pengaruh pola pembelajaran integrative learning berparadigma

prophetic intelligence dalam pembelajaran sains @iologi) terhadap

prestasi siswa (pserta didik) pada materi Artluopoda.

Pengaruh pola integrative learning berparadigma prophetic

intelligence terhadap prestasi siswa dapat diketahui melalui hasil pre-

test dan post-test yang menunjukkan kemarnpuan siswa dalam

memaharni konsep-konsep sains @iologi) sebelum dan sesudah proses

pembelajaran.

Dari hasil penelitian angka keberhasilan prestasi siswa kelas X

B MAN Yogyakarta I dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada

pokok bahasan Arthropoda dapat ditingkatkan dengan menggunakan

pola pembelajaran integrative learning berparadigma prophetic

intelligence. Hal ini dapat dilihat dari t¿bel 4.11 yang menunjukkan

bahwa sebelum tindakan kelas setiap siklus dilakukan, prestasi siswa

masih kurang (hasil pre-test di bawah standar). Setelah dilakukan

tindakan kelas, prestasi siswa meningkat dengan ruta'rata 55,5Yo atnu
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jika dibulatkan menjadi 560/o. Dan hasil test tertihat bahwa pada siklus

II keberhasilan penelitian ini telah tercapai.

Meningkatnya prestasi siswa tersebut disebabkan oleh beberapa

hal, di antaranya adalah ketertarikan siswa dengan pola pembelajaran

yang digunakan oleh peneliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil isian

angket yang menunjukkan bahwa 80% siswa sangat senang apabila

guru menjelaskan konsep sains (Biologi) yang berhubungan dengan al-

Qur'an dan kehidupan sehari-hari, selanjuûrya 7l,43Vo siswa setuju

dengan pernyataan bahwa pla integrative learning sangat penting

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains (Biologi) dan prestasi

sert¿ menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam proses

pembelajarar¡ dan 80% siswa setuju dengan pernyataan bahwa

prophetíc intelligence ftecerdasan kenabian) sangat menarik dalam

pembelaj aran sains @iotogi).

Dari data ketertarikan tersebut, dapat memberikan motivasi bagi

siswa untuk semakin giat dalam belajar sehingga prestasi belajar

siswapun dapat meningkat. Di samping siswa menjadi termotivasi,

siswa pun mulai mengetahui bahwa terdapat integrasi dan interkoneksi

antara sains dan Islam. Pengetahuan siswa tentang integrasi datr

interknneksi tersebut dapat menyentutr ruhani siswa, sehingga

meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Atlah SWT. Hal ini

pun dapat membangkitkan semangat para siswa untuk meningkatkan
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preståsinya serta menambah keseriusan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Penggunaan metode pembelajaran pun juga dapat

mempengaruhi meningkatnya prestasi para siswa. Dalam hal ini,

metode pembetajaran yang digunakan adalah ceramaþ observasi dan

diskusi. Penggunaan metode yang bervariasi tersebut menjadikan siswa

tidak cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Khususnya

metode observasi dan diskusi, kedua metode ini dapat melatih

kemandirian siswa. Dalam metode irti, everyone is teacher sehingga

siswa tidak menggantungkan kepada guru dalam pemberian materi

pelajaran dan siswapun lebih siap dalam menerima pelajaran.

Dad beberapa daø tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penerapan pola pembelajaran integrative learning berparadigma

prophetic intelligence dapat meningkatkan prestasi para siswa" Perlu

diketahui bahwa pla integrative learning ini tidak mutlak menjadi pola

yang selalu meningkatkan prestasi siswa. Bukan hanya pola yang

menjamin prestasi siswa melainkan juga bagaimana seorang guru

mempunyai kapasitas sebagai guru profesional seperti pada diri

Rasulullah SAW.
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b. Pengaruh pota pembelajaran integrative learning berparadigma

prophetie intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi) terhadap

aktivitas siswa (peserta didik).

Pengaruh pola integrative learning berparadigma prophetic

intelligence terhadap aktivitas siswa dapat dilihat dari perkembangan

aktivitas siswa selama dua siklus. Data tentang peningkatan aktivitas

siswa ini, diperoleh dari hasil observasi kegiatan siswa. Hasil dari

lembar observasi tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

terhadap aktivitas siswa.

Pada siklus I, hasil observasi kegiatan siswa menyatakan bahwa

aktivitas siswa masih kurang. Saat guru mulai membuka pelajaran,

banyak siswa yang masih ramai dan kurang memperhatikan

pendahuluan yang dilakukan oleh guru. Respons siswa terhadap salam,

apersepsi dan motivasi yang diberikan guru masih kurang (sedang).

siswa terlihat belum siap untuk mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan,

pada pertemr¡an siklus ini merupakan pertemuan awal atau pertama

setelah mid tes, sehingga siswa masih ing¡n refreshing dan enggan

untuk mengikuti kegiatan pembelaj aran.

Apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur'an yang diberikan dalam

pembelajaran adatah sedang. Ketika guru memerintah salatr satu siswa

untuk membaca ayat al-Qur'an sebagai pra-syarat pengetahuan, hanya

beberapa siswa yang serius menyimak temannya dalam membaca ayat

tersebut. Banyak siswa yang masih beranggapan bahwa sains (Biologi)



142

tidak berhubungan dengan al-Qur'an, sehingga mereka tidak begitu

tertarik atau perhatian dan cenderung ramai sendiri.

Dari pra-syarat pengetahuan yang berupa pembacaan salah satu

ayat al-Qur'an yang berhubruogan dengan materi, diharapkan dapat

mengkondisikan sikap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

mengajar serta menumbuhkan kecerdasan spiritual. Hasil pengamatan

terhadap sikap siswa saat menerima penjelasan materi dari guru adatah

cukup baik. Situasi pada saat penjelasan materi cenderung ramai, akan

tetapi kemampuan siswa dalam memahami materi cukup baik yang

ditandai dengan meningkatnya hasil post-tes serta dari kemarnpuan

siswa datam menjawab pertanyaan dari guru. Siswa cukup aktif dalam

bertanya jika tidak paham tentang materi yang diterimanya. Terlebih

ketika guru mengajak para siswa untuk berdiskusi mengenai ayat'ayat

yang berhubungan dengan materi serta ketika pengisian LKS. Para

siswa terlihat lebih senang apabila diajak berdiskusi bersama-sama.

Di samping melatih siswa untuk mengemukakan pendapat,

menambah pengetahuan, siswa juga terlatih untuk menghargai pendapat

orang lain. Hal ini dapat mengembangkan kecerdasan sosial sisw4

yaitu kemampuan dalam memahami apa yang diinginkan dan

dibutuhkan orang lain, kekurangan dan kelebihan merek4 serta dalam

mengamati, menangkap, membayangkan, mengingat ataupun dalam

memikirkan s€suatu (materi diskusi).
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Pada siklus II, hasil observasi kegiatan siswa menyatakan bahwa

aktivitas yang dilakukan oleh siswa telah menunjukkan perbaikan atau

peningkatan. Siswa telah merespons dengan baik terhadap kegiatan

pendahuluan yang dilakukan oleh gun¡ yaitu respons siswa terhadap

salam, apersepsi dan motivasi. Apresiasi siswa terhadap ayat al-Qur'an

yang diberikan dalam pembelajaran adalah baik. Ketika guru

memerintah salah satu siswa untuk membaca ayat al-Qur'an sebagai

pra-syarat pengetahuan, sebagian besar siswa menyimak temannya

dalam membaca ayat tersebut dengan serius. Terlebih dengan adanya

tugas bagi siswa untuk mencari ayat al-Qur'an yang berhubungan

dengan materi, tugas tersebut dapat lebih mengembangkan kecerdasan

spiritual para siswa. Para siswa nampak antusias dan semangat dalam

melaksanakannya. Hasil isian angket tentang pernyataan bahwa metode

integratif learning dalam pembelajaran sains @iologi) sangat penting,

menunjukkan bahwa sebesar J1,43Ô/o siswa sepakat dengan pernyataan

tersebut.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa para siswa telah

tertarik dengan metode pembelajaran tersebut sehingga para siswa lebih

perhatian dan serius dalam mengikuti kegiatan bolajar mengajar dan

sadar bahwa sains tidak dapat dipisahkan dari Islam. Dari keberhasilan

ini, serta terpenuhinya indikator hadirnya kecerdasan spiritual dapat

diartikan batrwa kecerdasan spiritual pada siswa telah tercapai pada

siklus ini.
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Tujuan pra-syarat dengan membacakan salah satu ayat yang

berhubungan dengan materi agar siswa terkondisi telah tercapai pada

siklus ini. Maksud dari terkondisi adalah siswa lebih memperhatikan,

serius serta tidak ramai dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini

dapat dílihat dari hasil pengamatan terhadap sikap siswa saat menerima

penjelasan materi dari guru dan sìtuasi pembelajaran yang mengalami

peningkatan.

Keaktifan siswa dalam bertanya pun juga telah mengalami

peningkatan. Dalam hal ini, guru telah berhasil dalam mendorong siswa

untuk lebih aktif bertanya. Siswa pun juga tidak canggung dan enggan

atau malu untuk mengemukakan pertanyaan ataupun pendapat. Terlebih

ketika guru mengajak para siswa untuk berdiskusi mengenaì ayat'ayat

yang berhubungan dengan materi serta ketika pengisian LKS.

Berdasarkan peningkatan-p€ningkatan di atas khususnya

peningkatan dalam kecerdasan sosial atau emosi sisw4 serta

terpenuhinya indikator akan hadirnya hal tersebut, dapat diartikan

bahwa hadirnya kecerdasan sosial atau emosi telah tercapai pada siklus

ini. Kecerdasan berjuang pun juga mengalami peningkatan, hal ini

dapat dilihat dari keseriusan siswa dalam mengerjakan LKS. Para siswa

terlihat lebih antusias, serius serta lebih cepat dalam menyelesaikan

tugas.

Diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran sains

@iologi) dengan menggunakan pola pembelajaran integrative learning
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berparadigma praphetic intelligence dapat meningkatkan aktivitas para

siswa yang ditandai dengan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Semua data yang telah dideskripsikan dan hasil

p€ngamatan aktivitas siswa selama pembelajaran merupakan hasil

implikasi tindakan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini, peneliti

menganggap bahwa dari semua hasil yang telah diperoleh tersebut

dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.


